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ABSTRAK 

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, KECERDASAN EMOSIONAL, DAN 

GAYA BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR EKONOMI         

SISWA KELAS X DI SMA NEGERI 1  

PASIR SAKTI 

 

Oleh 

 

AZWALIZA 

 

 

Penelitian iini idilatarbelakangi ioleh imasih ikurang imaksimalnya iprestasi ibelajar 

iekonomi isiswa ikelas iX idi iSMA iNegeri i1 iPasir iSakti iyang ididuga idipengaruhi ioleh 

imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, idan igaya ibelajar. iPrestasi ibelajar imerupakan 

iindikator ikeberhasilan isiswa idalam iproses ipembelajaran, isehingga iperlu idiperhatikan 

ifaktor-faktor iyang imempengaruhinya, iterutama ifaktor iinternal isiswa. iPenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui idampak idari imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, idan 

igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar iekonomi ipada isiswa ikelas iX idi iSMA iNegeri i1 iPasir 

iSakti. i 

Metode iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipendekatan ikuantitatif 

idengan imetode iex ipost ifacto iserta isurvei. iPopulasi idalam ipenelitian iini iberjumlah i215 

isiswa idengan isampel isebanyak i140 isiswa iyang idipilih imelalui iteknik ipengambilan isampel 

iacak. iData idiperoleh idengan imenggunakan ikuesioner, iyang iselanjutnya idianalisis idengan 

iregresi ilinier imenggunakan iSPSS idengan imelakukan iuji it, iuji iF, idan imenghitung ikoefisien 

ideterminasi i(R²). i 

Hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional idan 

igaya ibelajar ibaik isecara iparsial imaupun isimultan iberpengaruh ipositif idan isignifikan 

iterhadap iprestasi ibelajar. i iSimpulan ipenelitian iini imenunjukkan ibahwa ipeningkatan 

imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional iserta idiubahnya igaya ibelajar idapat imemberikan 

iperubahan iprestasi ibelajar imenjadi ilebih imaksimal. iImplikasi ipenelitian iini imenekankan 

ipada ipentingnya ipenguatan imotivasi ibelajar idan ijuga igaya ibelajar isiswa iuntuk 

imeningkatkan iprestasi ibelajar isiswa. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF LEARNING MOTIVATION, EMOTIONAL                                 

INTELLIGENCE, AND LEARNING STYLE ON                               

ECONOMICS  LEARNING ACHIEVEMENT                                                      

OF CLASS 10 STUDENTS OF SMA                                                                         

NEGERI 1 PASIR SAKTI 

By 

AZWALIZA 

This iresearch iis imotivated iby ithe isuboptimal iachievement iof itenth-grade istudents iin 

ieconomics iat iPasir iSakti i1 iState iSenior iHigh iSchool, iwhich iis isuspected ito ibe 

iinfluenced iby ilearning imotivation, iemotional iintelligence, iand ilearning istyles. 

iLearning iachievement iis ian iindicator iof istudent isuccess iin ithe ilearning iprocess, 

itherefore, iit iis inecessary ito iconsider ithe ifactors ithat iinfluence iit, iespecially iinternal 

istudent ifactors. iThis istudy iaims ito idetermine ithe iimpact iof ilearning imotivation, 

iemotional iintelligence, iand ilearning istyles ion ithe iachievement iof itenth-grade 

istudents iin ieconomics iat iPasir iSakti i1 iState iSenior iHigh iSchool. The imethod iused iin 

ithis istudy iwas ia iquantitative iapproach iwith iex ipost ifacto imethods iand ia isurvey. iThe 

ipopulation iin ithis istudy iwas i215 istudents, iwith ia isample iof i140 istudents iselected 

ithrough irandom isampling. iData iwere iobtained iusing ia iquestionnaire iand ithen 

ianalyzed iusing ilinear iregression iusing iSPSS, iusing it-tests, iF-tests, iand icalculating 

ithe icoefficient iof idetermination i(R²). The iresults ishowed ithat ilearning imotivation, 

iemotional iintelligence, iand ilearning istyles, iboth ipartially iand isimultaneously, ihad ia 

ipositive iand isignificant ieffect ion ilearning iachievement. iThe iconclusion iof ithis istudy 

iis ithat iincreasing ilearning imotivation, iemotional iintelligence, iand ichanging ilearning 

istyles ican ilead ito ioptimal ilearning iachievement. iThe iimplications iof ithis iresearch 

iemphasize ithe iimportance iof istrengthening ilearning imotivation iand ialso istudents' 

ilearning istyles ito iimprove istudents' ilearning iachievement. 

 

Keywords: Emotional Intelligence, Learning Achievement, Learning Motivation,   

Learning Style.   
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MOTTO 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S Al- Baqarah: 286) 

“Dan bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Q.S Ar-Rum) 

“Terlambat bukan berarti gagal, cepat bukan berarti hebat. Terlambat bukan menjadi 

4itab o untuk menyerah, setiap orang memiliki proses yang berbeda. Percaya proses 

itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata proses 

yang kamu anggap rumit” 

(Edwar Satria) 

“Jangan khawatir soal biaya ya nak, hidup 4itab oleh pas-pasan tapi untuk 

pendidikanmu tetap yang utama. Karena ilmu dan Pendidikan adalah warisan terbaik 

untukmu. 

(Ayah) 

“Jangan takut gagal ya nak, ibu disini selalu mendoakanmu, teruslah berusaha dan 

berdoa” 

(Ibu) 

“Setiap tetes keringat orang tuaku adalah ribuan langkahku untuk terus maju” 

(Penulis) 
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menjadi kisah yang indah untuk dikenang. 

21. Terima kasih yang mendalam kepada seluruh rekan-rekan Angkatan 22 (Atomic), 

terutama untuk kelas A yang telah berkontribusi besar dalam perjalanan ini. 

Hubungan yang telah terjalin, tawa dan gurauan, perjuangan, serta saling 

mendukung dalam setiap fase perkuliahan hingga proses penulisan skripsi 

menciptakan banyak kenangan yang tidak akan terlupakan. 

22. Terima kasih yang mendalam kepada teman-teman KKN di Desa Panaragan Jaya, 

khususnya kepada Kharisma Eka Yulianti, Ismi Pranika, dan Yusna Dini Maulia, 
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 PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan utama manusia, peningkatan kualitas 

Pendidikan merupakan kebutuhan generasi yang siap menghadapi perubahan 

(Qadir dkk., 2022). Pendidikan memiliki dampak positif pada kualitas hidup. 

Orang yang memiliki pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki akses 

yang lebih baik terhadap pekerjaan yang lebih baik dan peluang untuk 

mengembangkan hubungan sosial yang lebih kuat. Serta pendidikan 

memainkan peran kunci dalam pengembangan teknologi dan inovasi 

(Supriatna, 2022). Proses pendidikan dapat dilakukan oleh keluarga, 

masyarakat dan pemerintah melalui berbagai aktivitas bimbingan, latihan dan 

pengajaran yang dikemas dalam bentuk pembelajaran baik di sekolah maupun 

di luar sekolah, kemudian dinilai tingkat keberhasilannya dengan prosedur 

penilaian yang telah ditentukan.  

Pendidikan dapat dikatakan berhasil apabila telah memenuhi tujuan pendidikan 

nasional. Adapun tujuan dan fungsi pendidikan Nasional menurut UU No. 20 

Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk meningkatkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 

Kemajuan pendidikan yang dicapai oleh seorang siswa dapat dilihat melalui 

prestasi  belajar  yang  baik  dan mencerminkan  pemahaman dan penguasaan   

materi   pelajaran   oleh   siswa   (Jamin, 2018). Salah satu tolak ukur yang 

digunakan untuk melihat keberhasilan proses belajar mengajar yaitu prestasi 

belajar yang diperoleh oleh peserta didik. Dalam konteks ini, model inkuiri 
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terbimbing telah muncul sebagai kerangka pembelajaran yang menarik, yang 

memadukan konsep konstruktivisme dengan pendekatan sistematis dan 

terstruktur. Model ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan pemahaman mendalam melalui eksplorasi, pertanyaan, dan 

penemuan yang dipandu oleh guru. 

Konstruktivisme berasal dari kata konstruktiv dan isme. Konstruktiv berarti 

bersifat membina, memperbaiki, dan membangun. Sedangkan isme dalam kamus 

Bahasa Inonesia berarti paham atau aliran. Konstruktivisme merupakan aliran 

filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita merupakan hasil 

konstruksi kita sendiri. Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran mengatakan 

bahwa siswa diberi kesempatan agar menggunakan strateginya sendiri dalam 

belajar secara sadar, sedangkan guru yang membimbing siswa ke tingkat 

pengetahuan yang lebih tinggi. Konstruktivisme adalah pembelajaran yang 

memberikan leluasan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan 

meraka sendiri atas atas rancangan model pembelajaran yang buat oleh guru 

(Mustafa & Roesdiyanto, 2021). 

Salah satu indikator tercapainya prestasi belajar dapat diketahui dengan 

melihat tinggi rendahnya nilai yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Menurut Rozaini dan Anti (2017) Motivasi belajar merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi siswa dalam melakukan 

kegiatan belajarnya. Semakin tinggi motivasi dalam diri siswa tentunya 

berdampak pada efektifitas dan efesiensi belajarnya. Namun untuk 

mendapatkan prestasi belajar yang baik bukanlah hal yang mudah, tetapi 

membutuhkan usaha yang optimal. Sehubungan dengan pentingnya 

pencapaian prestasi belajar, peneliti melakukan studi pendahuluan di salah 

satu sekolah menengah atas yaitu SMA N 1 Pasir Sakti, untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai kondisi prestasi belajar.  

SMA N 1 Pasir Sakti yang berlokasi di Jl. Pasir Luhur, Mulyosari, Kec. Pasir 

Sakti, Kab. Lampung Timur, Lampung merupakan institusi Pendidikan yang 

memiliki akreditas A dengan jumlah kelas sebanyak 30 kelas. SMA ini juga 

menyediakan akses internet yang dapat digunakan untuk mendukung kegiatan 
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belajar mengajar menjadi lebih mudah. SMA Negeri 1 Pasir Sakti, sebagai salah 

satu institusi pendidikan yang memiliki akreditasi A, tentunya memiliki potensi 

besar dalam memperbaiki kualitas pendidikan. Namun, pada kenyataannya hasil 

wawancara dengan pihak sekolah, masih ada isu terkait prestasi belajar siswa 

yang belum mencapai hasil yang diharapkan. Hal ini menjadi perhatian serius 

bagi pihak sekolah untuk melakukan perbaikan dalam metode pengajaran, 

terutama dalam meningkatkan motivasi belajar, kecerdasan emosional, serta 

penyesuaian dengan gaya belajar siswa. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan, yang telah dilakukan pada siswa kelas X 

SMA N 1 Pasir Sakti tahun ajaran 2025, diperoleh informasi bahwa prestasi 

belajar siswa yang belum maksimal. Hal ini terlihat dari data di bawah ini, 

mayoritas siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP. Berikut ini merupakan 

data penilian Ulangan Harian siswa kelas X Semester Genap. Setelah 

dilakukannya penyebaran kuesioner maka diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 1. 1 data prestasi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pasir Sakti Tahun 

Ajaran 2025 Berdasarkan Ketercapaian KKTP 

No. Kelas  Jumlah siswa yang 

belum mencapai 

KKTP 

Jumlah siswa yang 

sudah mencapai 

KKTP 

Jumlah 

Siswa 

1. X C1 30 5 35 

2. X B3 27 9 36 

3. X B1 25 11 36 

Hasil  82 25 107 

Presentase  76,6% 23,4% 100% 

   Sumber Data: Guru mata pelajaran Ekonomi Tahun 2025 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 76,6% siswa yang 

belum mencapai prestasi belajarnya. Sedangkan hanya 23,4% siswa yang sudah 

mencapai KKTP atau mendapat prestasi belajarnya. Prestasi ini tidak hanya 

berfungsi sebagai tolak ukur keberhasilan akademis, tetapi juga berpengaruh pada 

perkembangan pribadi dan sosial siswa. Signifikansi prestasi belajar sangat besar, 

karena dapat memengaruhi masa depan siswa, termasuk kesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi dan meraih karier yang lebih 

baik. Prestasi belajar yang belum maksimal dipengaruhi oleh beberapa faktor baik 
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dari dalam maupun dari luar seorang siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa 

capaian prestasi belajar siswa masih belum optimal sehingga perlu diperhatikan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Berdasarkan berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, penelitian ini 

memfokuskan pada beberapa faktor internal yang dianggap dominan, salah 

satunya adalah motivasi belajar. Menurut Sulfemi (2018) motivasi belajar adalah 

keseluruhan daya penggerak yang berasal dari dalam maupun luar dengan 

menciptakan serangkaian upaya untuk menyediakan kondisi tertentu yang 

menjamin kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Motivasi belajar merupakan suatu daya penggerak dari dalam diri 

siswa maupun dari luar diri siswa untuk belajar agar mencapai prestasi belajar 

yang baik. Jika dari dalam diri siswa terdapat motivasi belajar yang tinggi maka 

mereka akan lebih bersemangat dan tekun untuk belajar agar mendapat prestasi 

belajar yang baik. Sebaliknya jika tidak ada motivasi dari siswa untuk belajar 

maka mereka tidak akan bergerak untuk belajar.  

Motivasi belajar yaitu dorongan yang berasal dari dalam dan dari luar diri siswa 

yang mampu memberikan rasa senang dan bersemangat dalam belajar sehingga 

siswa mampu mencapai prestasi belajar yang sangat baik (Afriansyah, 2022). 

Motivasi dianggap penting dilihat dari perannya dalam menentukan tujuan yang 

harus dicapai siswa. Jika siswa mempunyai tujuan tertentu dari aktivitas belajar, 

maka siswa tersebut mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 

segala upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Temuan ini 

juga didukung oleh hasil wawancara yang menunjukkan bahwa rendahnya 

prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh sejumlah faktor. Dari segi motivasi 

belajar, masih ada siswa yang kurang memiliki semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Ini terlihat dari kurangnya partisipasi siswa di kelas, seperti jarang 

bertanya, kurang berkontribusi dalam diskusi, serta tidak serius dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. Keadaan ini menunjukkan bahwa dorongan 

internal siswa untuk belajar masih belum maksimal. 

Selain motivasi belajar, faktor internal yang diduga memengaruhi prestasi belajar 

siswa yaitu kecerdasan emosional. Menurut peneliti kecerdasan emosional 
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merupakan kemampuan individu untuk mengenali dan mengontrol emosinya 

agar dapat berinteraksi secara baik dengan orang-orang di sekitarnya. Kecerdasan 

emosional pada seseorang dapat diindikasikan berdasarkan kepada berbagai 

konsep yang dijelaskan penggagasnya, pada akhirnya kecerdasan emosional 

dapat membantu individu mengantarkannya pada kesuksesan dalam hidupnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional amatlah penting (Wuwung, 

2019). Dalam mengelola emosi seseorang dituntut untuk dapat memiliki 

kecerdasan emosional yang baik. Pentingnya kecerdasan emosional dapat dilihat 

saat seseorang berinteraksi dengan individu ataupun kelompok. Kecerdasan 

emosional merupakan kecakapan seseorang dalam mengelola emosinya.  

Pengelolaan emosi tersebut akan dapat mempengaruhi berbagai kegiatan 

sehari-hari, termasuk diantaranya mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Temuan ini juga didukung oleh hasil wawancara bahwa aspek kecerdasan 

emosional siswa masih perlu ditingkatkan. Beberapa siswa masih kesulitan 

dalam mengelola emosi ketika menghadapi kesulitan belajar maupun saat 

memperoleh hasil belajar yang kurang memuaskan. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya siswa yang mudah merasa stres, kurang percaya diri, serta 

kurang mampu mengendalikan emosi dalam proses pembelajaran. Kondisi 

tersebut berdampak pada konsentrasi dan kesiapan siswa dalam menerima 

materi pelajaran. 

Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah gaya belajar siswa. Gaya 

belajar siswa adalah komponen internal yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Jika metode pengajaran terlalu monoton atau tidak relevan 

dengan gaya belajar siswa, mereka akan kesulitan dalam memahami 

pelajaran, yang dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal 

(Ubaidillah dkk., 2023). Gaya belajar perlu untuk diketahui dengan tujuan 

agar dapat lebih mengembangkan kemampuan dan pengetahuan yang 

dimiliki siswa. Gaya belajar yang dimiliki masingmasing individu itu baik, 

jika siswa mengetahui karakteristik gaya belajarnya dan bisa 

mengoptimalkan gaya belajar tersebut. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Irawati dkk., (2021) mengungkapkan 

bahwa ada pengaruh siginifikan gaya belajar terhadap prestasi belajar. 

Artinya siswa yang diberikan pelajaran yang sesuai dengan gaya yang 

dimiliki maka prestasi belajar yang diperoleh akan lebih baik.   Hal ini 

menunjukkan apabila seorang siswa mengetahui gaya belajar yang dimiliki 

maka akan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Temuan 

ini juga didukung oleh hasil wawancara didapat bahwa masih terdapat 

ketidaksesuaian antara cara siswa belajar dengan metode pembelajaran yang 

diterapkan di kelas. Sebagian siswa belum memahami gaya belajar yang 

sesuai dengan dirinya, sehingga mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang disampaikan.   

Siswa dalam pelajaran ekonomi senantiasa menghadapi kesulitan saat 

menyelesaikan tugas yang diberikan guru, jika siswa memiliki motivasi, 

kecerdasan emosional dan gaya belajar yang baik, maka siswa akan tetap 

berusaha untuk memahami bagaimana cara menyelesaikan tugas tersebut. 

Beragam alternatif cara yang dapat dilakukan yaitu dengan meminjam buku dari 

perpustakaan ataupun siswa dapat mencari sumber informasi dari internet yang 

berhubungan dengan materi pelajaran yang sedang dihadapinya. Melihat berbagai 

permasalahan yang telah dipaparkan diatas, peneliti memutuskan melakukan 

penelitian pada siswa SMA N 1 Pasir Sakti. Pemilihan sekolah ini didasarkan oleh 

hasil wawancara yang didapat bahwa masih kurang maksimalnya prestasi belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, di antaranya motivasi belajar, 

kecerdasan emosional, dan gaya belajar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengkaji pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap prestasi 

belajar siswa. Dengan demikian penelitian ini berjudul “Pengaruh Motivasi 

Belajar, Kecerdasan Emosional, Dan Gaya Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Ekonomi  Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 Pasir Sakti” 
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 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagian besar siswa di SMA N 1 Pasir Sakti belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKTP) dalam pelajaran ekonomi. 

2. Banyak siswa yang masih memiliki tingkat motivasi yang kurang maksimal 

untuk belajar, yang berdampak negatif pada prestasi akademik mereka. 

3. Penggunaan metode pengajaran yang monoton dan tidak bervariasi dapat 

mengurangi minat siswa dalam belajar. 

4. Banyak siswa yang tidak menggunakan gaya belajar yang sesuai dengan 

preferensi mereka, sehingga mengurangi efektivitas pembelajaran. 

5. Meskipun ada beberapa siswa yang sudah mandiri dalam belajar, masih 

banyak yang bergantung pada dorongan dari orang lain untuk belajar. 

6. Dampak negatif dari media sosial dapat mengalihkan perhatian siswa dari 

proses belajar dan mengurangi motivasi mereka. 

7. Keterlibatan orang tua yang minim dalam pendidikan anak dapat mengurangi 

dukungan emosional dan motivasi belajar siswa. 

 

 

 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti 

membatasi permasalahan pada kajian variabel Motivasi Belajar (X1), Kecerdasan 

Emosional (X2), Gaya Belajar (X3), dan Prestasi Belajar (Y) kelas X di SMA N 1 

Pasir Sakti. 

 

 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang idan iidentifikasi imasalah iyang isudah idiuraikan idiatas, 

imaka irumusan imasalah ipada ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

1. Apakah iada ipengaruh ilangsung imotivasi ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa 

idi iSMA iN i1 iPasir iSakti? 

2. Apakah iada ipengaruh ilangsung ikecerdasan iemosional iterhadap iprestasi ibelajar 

isiswa idi iSMA iN i1 iPasir iSakti? 
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3. Apakah iada ipengaruh ilangsung igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa idi 

iSMA iN i1 iPasir iSakti? 

4. Apakah iada ipengaruh isimultan imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, idan 

igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa idi iSMA iN i1 iPasir iSakti? 

 

 

 Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah iyang isudah idikemukakan idiatas, imaka itujuan 

ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui: 

1. Pengaruh isecara ilangsung imotivasi ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa idi 

iSMA iN i1 iPasir iSakti. 

2. Pengaruh ilangsung ikecerdasan iemosional iterhadap iprestasi ibelajar isiswa idi 

iSMA iN i1 iPasir iSakti. 

3. Pengaruh ilangsung igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa idi iSMA iN i1 iPasir 

iSakti. 

4. Pengaruh isimultan imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, idan igaya ibelajar 

iterhadap iprestasi ibelajar isiswa idi iSMA iN i1 iPasir iSakti. 

 

 

 Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan imanfaat iyaitu isebagai iberikut: 

1. Manfaat iTeoritis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi ikontribusi idalam imenyampaikan 

iilmu ipengetahuan, isehingga idapat imenjadi irujukan ibagi ipeneliti iselanjutnya 

iyang iberkaitan idengan imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, idan igaya ibelajar 

iterhadap iprestasi ibelajar isiswa. 

2. Manfaat iPraktis 

 Bagi iAkademis 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imemberikan iilmu ipengetahuan idan 

imenjadi ireferensi iyang ibermanfaat iterkait idengan imotivasi ibelajar, 

ikecerdasan iemosional, idan igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa i idi 

iSMA iN i1 iPasir iSakti. 
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 Bagi isekolah 

Hasil ipenelitian iini idapat imenjadi ibahan ievaluasi iuntuk imeningkatkan 

ikualitas ipendidikan, iserta idapat imenjadi imasukan ibagi isekolah idalam 

imenyusun iprogram ipembelajaran idan imenentukan imetode iserta imedia 

ipembelajaran iyang itepat. 

 Bagi iPembaca 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi itambahan ireferensi ibagi 

ipeneliti iselanjutnya iyang itertarik iuntuk imeneliti iterkait imotivasi ibelajar, 

ikecerdasan iemosional, idan igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar. 

 Bagi iPeneliti 

Hasil ipenelitian iini itentunya imenjadi isarana ibelajar iuntuk 

imengimplementasikan iilmu iyang idiperoleh iselama iperkuliahan idengan 

iberfikir isecara isistematis iagar idapat imemberikan isolusi iterhadap imasalah 

iyang iterjadi idi ilapangan. 

 Bagi iSiswa 

Hasil ipenelitian iini idapat imemberikan iwawasan itentang imotivasi ibelajar, 

ikecerdasan iemosional, idan igaya ibelajar iuntuk imasing imasing isiswa. 

iDengan imengetahui ihal itersebut isiswa idapat iberadaptasi idengan imetode 

ibelajar iyang iefektif. 

 Bagi iProgram iStudi 

Manfaatnya ibagi iprogram istudi iyaitu ipenelitian iini imenjadi isumbangan 

ipengetahuan idan ikontribusi inyata idi ibidang ipenelitian isehingga idapat 

imenjadi ireferensi isumber ipenelitian iyang ibaik ibagi imahasiswa-mahasiswa 

ikedepannya idalam imelaksanakan ipenelitian isesuai ikarakteristik iProgram 

iStudi iPendidikan iEkonomi isehingga idapat imenunjang imutu ilulusan iyang 

iberkualitas. 
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 Ruang iLingkup iPenelitian 

Ruang ilingkup idari ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut i: 

1. Objek iPenelitian 

Objek ipenelitian iini iadalah imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, igaya 

ibelajar, idan iprestasi ibelajar i 

2. Subjek iPenelitian 

Subjek idari ipenelitian iini iadalah ipeserta ididik ikelas iX. i 

3. Tempat iPenelitian 

Tempat ipenelitian iini iadalah iSMA iN i1 iPasir iSakti iKec. iPasir iSakti, iKab. 

iLampung iTimur. 

4. Waktu iPenelitian 

Waktu ipenelitian iini idilaksanakan ipada isemester igenap itahun iajaran 

i2025/2026. 

5. Disiplin iIlmu 

Disiplin iilmu iyang idigunakan ipada ipenelitian iini iadalah iPendidikan 

iEkonomi. i 
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  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar dilandaskan oleh teori Gagne, (1985) yang mengemukakan 

bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang melibatkan 

kondisi internal dan eksternal. Kondisi internal meliputi kemampuan, 

motivasi, dan kesiapan belajar, sedangkan kondisi eksternal meliputi 

lingkungan belajar, metode pembelajaran, serta interaksi antara guru dan 

siswa. Dengan demikian, prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh 

individu, tetapi juga oleh lingkungan belajar yang mendukung. Prestasi 

belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan, dan dipengaruhi oleh faktor pendekatan 

belajar, strategi belajar, serta kondisi psikologis siswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa cara belajar yang tepat akan berdampak pada peningkatan prestasi 

belajar.  

Prestasi belajar ini terdiri dari dua kata yaitu “Prestasi” dan “Belajar”. Dari   

kedua kata tersebut masing-masing memiliki makna, Prestasi adalah suatu 

hasil yang dicapai dari usaha yang dilakukan. Sedangkan arti kata belajar 

adalah berusaha untuk memperoleh ilmu atau kepandaian. Menurut 

Budiyono, (2023) Prestasi belajar diperoleh melalui aktivitas belajar 

kemudian seseorang medapatkan pengalaman yang menghasilkan 

perubahan dalam diri. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-

baiknya sesuai dengan kemampuan anak saat melakukan sesuatu di waktu 

tertentu. Selain itu, prestasi belajar juga dapat dipahami sebagai kemampuan 

aktual yang diperoleh individu setelah menjalani proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran menentukan keberhasilan pendidikan. Prestasi belajar 
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menjadi indikator utama efektivitas pembelajaran (Gusnita dkk., 2021). 

Prestasi yang tinggi menunjukkan metode dan strategi pembelajaran berjalan 

efektif. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan prestasi belajar untuk 

mengidentifikasi peserta didik yang unggul maupun yang perlu dibimbing 

lebih lanjut. 

Menurut Sudjana, (2020) “prestasi belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor yang 

berorientasi pada proses belajar mengajar yang dialami siswa”. Setiap 

keberhasilan belajar diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa.  

Dapat dinyatakan atau di indikatori dalam bentuk nilai. Menurut Rodiyah, 

(2018) prestasi belajar merupakan serangkaian dari kegiatan jiwa raga yang 

telah dilakukan oleh seseorang dari suatu hasil yang telah dicapai sebagai 

perubahan dari tingkah laku yang dilalui dengan pengalaman serta wawasan 

untuk bisa berinteraksi dengan lingkungan yang menyangkut ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik yang telah dinyatakan dalam hasil akhir/raport. 

Dari hasil riset terdahulu dari Annisa, (2019) bahwa keberhasilan prestasi 

siswa dipengaruhi adanya suatu dorongan semangat belajar siswa yang 

dilakukan untuk mencapai keberhasilan dan dapat berpartisipasi dalam 

kegiatan belajar dan kemampuan yang dimiliki. Motivasi terdiri dari 

intensitas, arahan dan ketekunan untuk mencapai tujuan, motivasi akan 

mendorong keinginan individu dalam mencapai suatu keinginan, sehingga 

belajar membutuhkan motivasi (Sugiyanto dkk., 2020).  Menurut Budiyono, 

(2023) prestasi belajar diperoleh melalui aktivitas belajar kemudian 

seseorang medapatkan pengalaman yang menghasilkan perubahan dalam 

diri.   

Berdasarkan pengertian prestasi belajar yang telah diuraikan di atas, dapat 

diketahui bahwa prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, dan dipengaruhi oleh 

faktor pendekatan belajar, strategi belajar, serta kondisi psikologis siswa. 

Keberhasilan prestasi siswa dapat dilihat dari adanya dorongan belajar dan 
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juga kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut. Aktivitas belajar yang 

baik akan membuat prestasi belajar siswa meningkat. Seorang guru berperan 

aktif untuk melihat bagaimana siswa yang sudah tepat belajarnya maupun 

siswa yang perlu dievaluasi dalam pembelajaran. 

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

Prestasi belajar mempunyai hubungan erat dengan kegiatan belajar, 

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yang ada pada diri 

siswa. Menurut Slameto, (2018) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar ada 2 yaitu faktor internal dan eksternal 

yang terdiri dari: 

1) Faktor jasmaniah (fisiologi), yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, yang termasuk faktor ini adalah kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, terdiri atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

kematangan, kesiapan, kebiasaan belajar, dll. 

3) Faktor keluarga, diantaranya adalah cara orang tua mendidik, relasi 

antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 

pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 

4) Faktor sekolah, diantaranya adalah metode mengajar, kurikulum, 

relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, keterampilan 

mengajar guru, fasilitas belajar, dan disiplin sekolah. 

Dari pemaparan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diatas 

dapat dilihat bahwa keberhasilan belajar yang diperoleh siswa dipengaruhi 

oleh faktor yang saling berkaitan. Dengan demikian, prestasi belajar tidak 

hanya ditentukan oleh satu faktor saja, namun terdapat beberapa faktor yang 

saling mempengaruhi. Siswa yang memiliki faktor dalam diri yang baik 

seperti motivasi belajar yang tinggi dan gaya belajar yang sesuai akan 

meningkatkan prestasi belajar. 

b. Indikator Prestasi Belajar 

Indikator prestasi belajar Menurut Umar, (2018)) kunci pokok untuk 

memperoleh ukuran dan data prestasi belajar siswa adalah untuk 

mengetahui garis-garis besar indikator yang dikaitkan dengan jenis 

prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur. Indikator prestasi belajar 

meliputi:  
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1) Ranah cipta, yaitu meliputi pengamatan, memori, pemahaman,   

analisis, dan penggabungan (dapat menyimpulkan). 

2) Ranah rasa, yaitu melibatkan penerimaan, respons,penghargaan, 

internalisasi, dan penggambaran karakter. 

3) Ranah karsa. yaitu mencakup kemampuan bergerak dan beraksi serta 

keterampilan dalam ekspresi verbal dan nonverbal. 

 

Indikator prestasi belajar merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran. Pada 

prinsipnya, prestasi belajar yang bagus meliputi segenap ranah psikologis 

yang berubah sebagai pengalaman dan proses belajar siswa. Kunci pokok 

untuk memperoleh ukuran dan data prestasi belajar siswa adalah mengetahui 

garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 

diungkapkan atau diukur.  

Menurut Ricardo dan Meilani (2017) ranah kognitif berhubungan dengan 

cara peserta didik memperoleh pengetahuan akademik melalui metode 

pengajaran dan penyampaian materi, ranah afektif melibatkan pada 

sikap, nilai, dan keyakinan yang memengaruhi perubahan tingkah laku, 

dan ranah psikomotorik berhubungan dengan kemampuan keterampilan 

dan pengembangan diri yang diperoleh melalui praktik langsung yang 

dapat menunjukkan penguasaan terhadap suatu keterampilan.  

Menurut Ricardo dan Meilani (2017) untuk ranah hasil belajar yang 

terdiri dari tiga jenis yaitu 

1) Kognitif 

Aspek kognitif ialah diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 

dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman ini menjelaskan 

seberapa banyak peserta didik mampu menerima, menyerap, dan 

memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada peserta didik, atau 

sejauh mana peserta didik dapat memahami serta mengerti apa yang 

dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau yang dirasakan berupa hasil 

langsung yang dilakukan. 
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2) Afektif  

Aspek afektif merupakan ranah sikap tidak hanya aspek mental semata, 

melainkan mencakup pula aspek respon fisik. Jadi sikap ini harus ada 

kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja 

yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang 

ditunjukkannya.  

3) Psikomotorik  

Aspek psikomotorik ialah keterampilan proses merupakan keterampilan 

yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan 

sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi 

dalam diri individu. Dalam melatih keterampilan proses secara bersamaan 

dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas, 

kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan 

bidang studi yang bersangkutan.  

  

2. Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar dilandaskan oleh teori Maslow, (1950). Beliau 

mengembangkan teori Hierarki kebutuhan sampai saat ini tetap digunakan 

dalam memahami motivasi manusia, pelatihan manajemen, dan 

pengembangan pribadi. Abraham Maslow dianggap sebagai bapak psikologi 

dan humanistik psikologi. Humanistik menggabungkan aspek-aspek 

Psikologi Behavioral dan Psikologi Psikoanalistik. Penganut behaviorisme 

meyakini bahwa perilaku manusia dikendalikan oleh faktor lingkungan 

eksternal. Psikologi psikoanalitik didasarkan pada gagasan bahwa perilaku 

manusia dikendalikan oleh kekuatan bawah sadar internal. Meski 

mempelajari Psikologi Behavioral dan Psikoanalitik sekaligus, Maslow 

menolak gagasan bahwa perilaku manusia dikendalikan oleh faktor internal 

atau eksternal saja.  

Teori Maslow menyatakan bahwa perilaku manusia dikendalikan oleh kedua 

faktor tersebut, yakni internal dan eksternal. Selain itu, Teori Maslow juga 

menyatakan bahwa manusia mempunyai kemampuan unik untuk membuat 
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pilihan dan melaksanakan pilihan mereka sendiri. Penelitian yang 

dilakukannya membuat dirinya yakin bahwa orang memiliki kebutuhan 

tertentu yang tidak berubah dan asli secara genetis. Kebutuhan-kebutuhan ini 

sama dalam semua kebudayaan serta bersifat fisiologis dan psikologis. 

Menurut Maslow bahwa hierarki kebutuhan ini merupakan suatu pola yang 

tipikal dan bisa dilaksanakan pada hampir setiap waktu (Thoha, 2001).  

Pemenuhan kebutuhan yang satu akan menimbulkan kebutuhan yang lain. 

Setiap orang mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda. Dalam konteks 

pendidkan, motivasi belajar cukup berpengaruh besar terhadap tercapai atau 

tidaknya hasil belajar siswa. Pada proses pembelajaran, motivasi sangat 

dibutuhkan, karena individu yang tidak memiliki dorongan pada belajar, 

maka dapat beraktivitas belajar dalam kesehariannya. Menurut Munandir 

dalam Syaparuddin dkk., (2018) mengatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan catatan dalam individu.  

Perubahan tersebut adalah sebuah kegiatan belajar yang dapat digambarkan 

pada segala model misalnya perubahan ilmu pengetahuan, pemahaman, 

tingkah laku, kemampuan, percakapan, habbit atau kebiasaan serta 

perubahan yang lain pada seseorang. Demikian juga dikemukakan oleh Abu 

Ahmadi aktivitas belajar ialah proses perubahan dari masa lalu berupa 

tingkah laku dan berbagai pengalaman. Menurut Winata dalam Susilawati, 

(2011) motivasi belajar yang rendah dikarenakan tidak adanya dorongan 

dalam diri siswa dalam melakukan kegiatan belajar dan tidak adanya arahan 

untuk belajar yang membuat tidak ada semangat dalam diri siswa sehingga 

tujuan yang dikehendaki tidak dapat tercapai.   

 Motivasi menurut Emda, (2018) adalah serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi tertentu, ketika seseorang ingin melakukan sesuatu 

maka akan ia lakukan, namun ketika seseorang tersebut tidak suka maka ia 

akan menghilangkan perasaan tidak suka itu. Motivasi belajar merupakan 

dorongan dari setiap individu untuk melakukan sesuatu, baik dari luar 

maupun dari dalam. Motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri 

seseorang yang menumbuhkan semangat dalam mengikuti kegiatan 
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pembelajaran (Lestari dkk., 2023). Motivasi siswa muncul akibat dari 

stimulus dan penguatan yang diberikan maupun dorongan dari siswa itu 

sendiri untuk bisa mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. 

Berdasarkan pemaparan motivasi belajar diatas dapat dilihat bahwa 

motivasi belajar adalah   dorongan dari dalam diri individu untuk 

melakukan kegiatan tertentu untuk menggapai tujuan yang diinginkan. 

Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi yang 

dimilikinya. Hampir semua pakar juga setuju bahwa suatu teori tentang 

motivasi berkenaan dengan faktor-faktor yang mendorong tingkah laku 

dan memberikan arah kepada tingkah laku itu, (Idham Kholid, 2017). 

Tinggi rendahnya motivasi dapat menentukan tinggi rendahnya usaha 

dan aktivitas seseorang yang akan menentukan hasil yang diperoleh. 

Sesulit apapun proses pembelajaran akan dengan mudah dilakukan jika 

siswa memiliki motivasi yang tinggi.  

a. Jenis-jenis Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang menggerakkan siswa untuk 

melakukan kegiatan belajar. Seorang siswa akan berhasil apabila 

memiliki motivasi yang kuat. Menurut Azhar, (2018) macam-macam 

motivasi belajar tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Motivasi Intrinsik  

Motivasi intrinsik adalah suatu kondisi peserta didik yang bisa 

melakukan aktivitas belajar (Azhar, 2018). Kemudian motivasi 

intrinsik merupakan keinginan atau dorongan dari dalam diri individu 

untuk melakukan sesuatu. Sehingga dapat dilihat bahwa motivasi 

diartikan sebagai dorongan atau tekanan dari dalam diri individu untuk 

menggapai suatu tujuan yang diinginkannya tanpa dorongan dari pihak 

luar manapun termasuk lingkungan sekitarnya.   

2) Motivasi ektrinsik  

Dibutuhkan untuk peserta didik ingin untuk belajar. Didalam kelas 

seluruh siswa yang memiliki dorongan belajar tinggi membutuhkan 

motivasi ekstrinsik. Para siswa membutuhkan atensi dan pengarahan 
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yang khusus baik dari guru maupun pengajar. Jadi, dapat dilihat bahwa 

motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang muncul akibat adanya 

dorongan dari pihak luar termasuk lingkugan. 

Dari kedua macam faktor motivasi belajar diatas dapat diketahui bahwa 

seorang siswa untuk mendapatkan prestasi yang bagus tidak hanya dari 

keinginan dan dorongan yang ada dalam diri, melainkan juga terdapat faktor 

lain seperti pengarahan oleh guru dan teman sebaya. Sehingga sangat 

diperlukan peran guru dalam proses pembelajaran seorang siswa untuk 

mencapai prestasi yang bagus. 

b. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar merupakan tanda atau ukuran yang digunakan 

untuk mengetahui tingkat dorongan siswa dalam melakukan kegiatan 

belajar. Menurut Nasrah, (2020) menyebutkan bahwa motivasi belajar 

memiliki beberapa indikator yaitu sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil yaitu dorongan atau daya 

penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu demi 

mencapai tujuan tertentu. 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar yaitu daya penggerak 

dari dalam diri yang membuat seseorang memiliki keinginan kuat dan 

aktif untuk belajar demi mencapai tujuan tertentu. 

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan yaitu keinginan akan 

terjadinya sesuatu atau keyakinan bahwa suatu tujuan dapat dicapai 

untuk meraih tujuan ideal masa depan yang ingin diwujudkan. 

4) Adanya penghargaan dalam belajar yaitu bentuk apresiasi atau 

pengakuan atas pencapaian atas usaha siswa yang bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar yaitu kondisi atau 

aktivitas pembelajaran yang dapat menimbulkan minat, motivasi, dan 

antusiasme pada siswa dan menghasilkan pencapaian yang lebih baik. 

6) Adanya situasi belajar yang kondusif yaitu suasana belajar yang 

nyaman, aman, tertib dan mendukung dan juga lingkungan yang 

memadai untuk membimbing pembelajaran secara efektif. 
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Indikator motivasi belajar mencerminkan adanya dorongan internal 

dalam diri siswa. Keenam indikator tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi belajar tidak hanya berkaitan dengan keinginan untuk belajar, 

akan tetapi kesiapan siswa dalam menghadapi proses pembelajaran.  

Faktor pendorong dan pengahambat motivasi belajar pembelajaran online 

mengacu pada beberapa indikator yang dijabarkan (Sabrina dkk., 2017) 

yaitu:  

1) Kondisi lingkungan belajar yaitu segala aspek atau faktor di sekitar 

peserta didik dan pendidik yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar, baik yang bersifat fisik maupun non fisik, seperti suasana 

kelas, interaksi antar individu, dan fasilitas belajar. 

2) Kemampuan mahasiswa yaitu kompetensi yang mencakup 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki untuk 

berkembang baik secara akademis maupun profesional. 

3) Pemanfaatan waktu dalam belajar yaitu proses mengatur, 

merencanakan, dan melaksanakan aktivitas belajar secara efektif dan 

efisien untuk mencapai tujuan Pendidikan serta mengatur waktu 

istirahat agar lebih fokus dan produktif. 

4) Aspirasi siswa dan upaya guru dalam mengajar yaitu menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung serta menyesuaikan metode 

pengajaran agar siswa termotivasi untuk meraih potensi terbaiknya.  

Berdasarkan pemaparan kedua indikator diatas dengan demikian 

indikator motivasi belajar adalah adanya hasrat dan keinginan berhasil, 

adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya harapan dan cita-

cita masa depan.adanya penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 

menarik dalam belajar, dan adanya situasi belajar yang kondusif. Dari 

indikator tersebut dapat dilihat bahwa faktor dari dalam memberikan 

perubahan pada setiap Langkah yang diambil. 

3. Kecerdasan Emosional (X2) 

Kecerdasan emosional dilandaskan oleh teori John Naisbitt dalam Shapiro, 

(2001) yang mengemukakan kecerdasan emosional yakni emosi serta 

perasaan secara efektif untuk mencapai tujuan, membangun hubungan 
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produktif dan meraih keberhasilan di tempat kerja. Sedangkan Emosi berasal 

dari perkataan emotus atau emovere, yang artinya mencerca “to strip up”, 

yaitu sesuatu yang mendorong terhadap sesuatu. Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, emosi dapat diartikan sebagai luapan perasaan yang 

berkembang dan surut di waktu singkat dalam keadaan dan reaksi psikologis 

dan fisiologis, seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan, 

keberanian yang bersifat subyektif. 

Kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan untuk mengenali perasaan, 

meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu fikiran, memahami 

perasaan dan maknanya, serta mengendalikan perasaan secara mendalam 

sehingga membantu perkembangan emosi dan intelektual. Menurut 

Goleman, (2017) kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali 

perasaan diri sendiri dan perasaan orang lain, memotivasi diri sendiri, serta 

mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan 

orang lain. Pemahaman emosional adalah kemampuan untuk mengenali 

emosi diri sendiri maupun mengelola emosi diri sendiri, memotivasi diri 

sendiri, dan perasaan orang lain secara efektif.  

Kecerdasan emosional juga mempunyai pengertian yaitu kapasitas untuk 

menghadapi frustasi, mengendalikan emosi, bersikap optimis, serta menjalin 

hubungan bersama dengan orang lain (Fina dan Hairunhasana, 2021). Istilah 

"kecerdasan emosional" pertama kali digunakan oleh John Mayer, (1990) 

dari University of New Hampshire dan Peter Salovey dari Harvard 

University. Buku monumental Daniel Goleman. Kecerdasan Emosional 

mempopulerkan istilah tersebut kemudian. Sehingga terbentuk istilah untuk 

menggambarkan kecerdasan emosional sifat-sifat emosional yang 

tampaknya diperlukan untuk sukses. 

 Menurut definisi Sukmadinata, (2003) kecerdasan emosional adalah 

“kemampuan mengendalikan diri (control one’s emotion), memelihara dan 

memacu motivasi untuk terus berusaha dan tidak putus asa atau mudah putus 

asa”, “kemampuan menerima kenyataan”, “kemampuan merasakan”. 

Kesenangan bahkan dalam kesulitan," dan "mengendalikan stres seseorang".   

Dalam lingkungan sekolah, guru dengan berbagai kompetensinya di pandang 
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sebagai salah satu subfaktor yang turut memberikan andil dan kontribusi 

besar terhadap kesuksesan siswa dalam dunia pendidikan (Daud, 2019). 

Berdasarkan pemaparan kecerdasan emosional diatas dapat dilihat bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan mengontrol perasaan dan 

meredakan emosi yang ada pada diri sendiri maupaun orang lain. Seseorang 

yang memiliki kecerdasan emosional yang baik tidak hanya mampu 

memahami dan mengontrol emosinya, akan tetapi juga mampu membangun 

hubungan sosial yang positif. Dengan demikian, kecerdasan emosional 

berperan penting dalam menunjang keberhasilan individu dalam 

pembelajaran. 

a. Komponen Kecerdasan Emosional 

Komponen Kecerdasan Emotional menurut Goleman, (2005) definisi 

dasar tentang kecerdasan emosional yang dicetuskannya dan memperluas 

kemapuan tersebut menjadi lima kemampuan utama komponen 

kecerdasan emosional, yaitu:  

1) Mengenali Emosi Diri  

Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 

mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi. Kemampuan ini 

merupakan dasar dari kecerdasan emosional, para ahli psikologi 

menyebutkan kesadaran diri sebagai metamood, yakni kesadaran 

seseorang akan emosinya sendiri.   

2) Mengelola Emosi  

Mengelola emosi merupakan kemampuan individu dalam menangani 

perasaan agar dapat terungkap dengan tepat atau selaras, sehingga 

tercapai keseimbangan dalam diri individu. Menjaga agar emosi yang 

merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju kesejahteraan 

emosi.   

3) Memotivasi Diri Sendiri  

Prestasi harus dilalui dengan dimilikinya motivasi dalam diri individu, 

yang berarti memiliki ketekunan untuk menahan diri terhadap 

kepuasan dan mengendalikan dorongan hati, serta mempunyai 
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perasaan motivasi yang positif, yaitu antusianisme, gairah, optimis dan 

keyakinan diri.  

4) Mengenali Emosi Orang Lain  

Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain disebut juga empati. 

Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, 

menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki 

kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang 

tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan orang lain 

sehingga lebih mampu menerima sudut pandang orang lain, peka 

terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan 

orang lain. 0rang orang yang mampu membaca perasaan dan isyarat 

nonverbal lebih mampu menyesuiakan diri secara emosional, lebih 

populer, lebih mudah bergaul, dan lebih peka (Goleman, 2002).   

5) Membina Hubungan  

Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 

keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 

keberhasilan antar pribadi. Keterampilan dalam berkomunikasi 

merupakan kemampuan dasar dalam keberhasilan membina 

hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yang diinginkannya 

dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain. Orang-

orang yang hebat dalam keterampilan membina hubungan ini akan 

sukses dalam bidang apapun.   

 Berdasarkan beberapa komponen diatas dapat dilihat bahwa kecerdasan 

emosional terdiri dari beberapa komponen yang erat kaitannya. Selain 

berfokus pada diri siswa sendiri, kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan memahami orang lain melalui empati, sehingga seorang siswa 

memiliki sifat lebih mengerti keadaan dan kebutuhan lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian kemampuan mengelola emosi diri sendiri maupun orang 

lain dengan baik akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

b. Indikator Kecerdasan Emosional 

Indikator kecerdasan emosional merupakan aspek yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan individu dalam mengelola emosi diri 
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dan menjalin hubungan dengan orang lain. Menurut Maitrianti, (2021) 

kecerdasan emosional memiliki beberapa indikator diantaranya: 

 

1)  Kesadaran diri adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami 

hal yang sedang kita rasakan. 

2)  Mengelola emosi yakni sikap mampu mengendalikan perasaan marah 

secara lebih baik. 

3)  Memanfaatkan emosi secara produktif adalah perasaan mampu 

memusatkan perhatian pada tugas yang dikerjakan. 

4)  Empati adalah merasakan yang dirasakan oleh orang lain, dan mampu 

memahami perspektif mereka. 

5)  Membina Hubungan adalah memiliki kemampuan komunikasi yang 

baik dan dapat hidup selaras dengan kelompok 

Menurut Vitasmoro (2018) kecerdasan emosional pada siswa dapat 

diukur melalui beberapa indikator, yaitu:   

 

1) Perceiving emotion adalah kemampuan untuk mengelola emosinya 

dan orang lain, dan juga yang berkenaan dengan benda, seni, sejarah, 

musik, dan yang lain.  

2) Using emotion to falitate thought adalah kemampuan untuk 

mebangkitkan, menggunakan, dan merasakan emosi sebagai 

kebutuhan untuk mengkomunikasikan perasaan, atau 

menggunakannya dalam proses kognitif yang lainnya.  

3) Understanding emotion, adalah kemampuan untuk memahami 

informasi emosional, dan mengapresiasi makna emosi diri.  

4) Managing emotion, adalah kemampuan untuk menjadi terbuka 

terhadap perasaan, untuk mengatur emosi diri sendiri dan orang lain 

untuk mendorong permahaman dan pertumbuhan personal (Satriyono 

dan Vitasmoro, 2018). 

 

Berdasrkan dua pendapat diatas, maka indikator untuk mengukur 

kecerdasan emosional dalam proses pembelajaran meliputi kesadaran 

diri, mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif,empati dan 

membina hubungan. 

 

4. Gaya Belajar (X3) 

Gaya belajar merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran 

karena berkaitan dengan bagaimana individu menerima, mengolah, dan 
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memahami informasi. Setiap peserta didik memiliki cara yang berbeda 

dalam menyerap informasi sehingga memengaruhi keberhasilan belajar. 

Sejalan dengan teori DePorter, (2010) gaya belajar adalah kombinasi dari 

bagaimana seseorang menyerap, mengatur, dan mengolah informasi 

sehingga menjadi bermakna dalam proses pembelajaran. Dapat dilihat 

bahwa gaya belajar merupakan bagian dari proses belajar yang didasarkan 

pada pengalaman, di mana individu belajar melalui siklus pengalaman 

konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif. Gaya pembelajaran 

individu memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja di tempat 

kerja, sekolah, dan dalam hubungan interpersonal (Marpaung, 2023). Gaya 

belajar ini berperan dalam memengaruhi cara siswa berinteraksi dan 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas (Putri 

dkk.,2021) 

Gaya belajar merupakan cara individu dalam menerima, memahami, dan 

mengolah informasi sesuai preferensi masing-masing, seperti melalui 

penglihatan, pendengaran, atau gerakan fisik.  Ketika gaya belajar sesuai 

dengan metode pembelajaran, pemahaman siswa menjadi lebih optimal. 

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga penting 

bagi guru untuk menyesuaikan metode mengajarnya. Menurut Kolb dalam 

Jean dkk., (2023), gaya belajar adalah pendekatan spesifik dalam 

memperoleh pengetahuan yang terlibat langsung dalam proses berpikir dan 

penerapan informasi. Gaya belajar berperan penting dalam meningkatkan 

prestasi akademik karena mendukung pengembangan kognitif, berpikir 

kritis, dan pemahaman yang lebih mendalam. Secara umum, gaya belajar 

dapat dimaknai sebagai suatu cara menerima, mengelola, mengingat, dan 

menerapkan informasi dengan mudah. Terdapat banyak definisi tentang gaya 

belajar, seperti yang disampaikan oleh Diswantika dan Tanod, (2017) bahwa 

gaya belajar (learning styles) sebagai suatu proses gerak laku, penghayatan, 

serta kecenderungan seorang pelajar mempelajari suatu ilmu dengan cara 

yang tersendiri. Gaya belajar sangat penting untuk diketahui agar pendidik 

dapat menolong peserta didik belajar sesuai dengan gaya belajar yang 

dimiliki. Sehingga dengan mengakomodasi gaya belajar-mengajar dapat 
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meningkatkan hasil belajar siswa secara komprehensif, meningkatkan 

motivasi dan efisiensi dan dapat memunculkan sikap positif terhadap materi 

ajar yang dipelajari (Wiedarti, 2018).  

Secara umum, gaya belajar manusia yang dirangkum oleh Mufidah (2017) 

terbagi ke dalam 3 (tiga) kelompok, yakni: gaya belajar visual, gaya belajar 

auditori, dan gaya belajar kinestetik. Pramesti (2020) berpendapat bahwa 

gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, mengamati 

sesuatu yang dipelajari. Gaya belajar secara visual dilakukan seseorang untuk 

memperolah informasi seperti melihat gambar, peta, poster, grafik, dan 

sebagainya. Bisa juga dengan melihat data teks seperti tulisan. Menurut 

Adawiyah dkk., (2020) memaparkan bahwa gaya belajar auditorial 

merupakan salah satu gaya belajar yang dilakukan agar memperoleh 

informasi melalui pemanfaatan indra telinga. Pengguna gaya belajar 

auditorial cenderung belajar melalui apa yang didengarnya. Saputri, (2017) 

menjelaskan bahwa gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang lebih 

mudah menyerap informasi dengan bergerak, berbuat, dan menyentuh 

sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar ia biasa mengingatnya.  

Berdasarkan pemaparan pengertian gaya belajar diatas dapat dilihat bahwa 

pengertian gaya belajar adalah kemampuan memahami dan menerima 

informasi yang dimiliki oleh seorang siswa. Gaya belajar yang sesuai dengan 

kemampuan siswa akan menentukan prestasi belajar siswa itu sendiri. Jadi, 

kunci menuju keberhasilan dalam belajar adalah mengetahui gaya belajar 

yang unik dari setiap orang, menerima kekuatan dan kelemahan diri sendiri 

dan sebanyak mungkin menyesuaikan preferensi pribadi dalam setiap situasi 

pembelajaran. Apabila siswa tidak bisa belajar dengan cara guru mengajar, 

maka guru harus belajar mengajar mereka dengan cara siswa bisa belajar 

karena semua gaya belajar itu bagus. 

a. Jenis-jenis Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan cara yang digunakan individu dalam menerima, 

mengolah, dan memahami informasi selama proses pembelajaran. Setiap 
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individu memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda. Menurut 

Silitonga dkk., (2020) Ada 3 jenis gaya belajar yaitu:  

1) Gaya belajar visual (visual learning). Gaya belajar ini adalah gaya 

belajar dengan cara melihat sehingga mata memegang peranan 

penting. Gaya belajar visual dilakukan seseorang untuk memperoleh 

informasi seperti melihat gambar, diagram,peta, poster, grafik dan 

sebagainya. Gaya belajar seperti ini mengandalkan melihat dulu 

buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Ada beberapa 

karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar visual, 

yaitu: kebutuhan melihat sesuatu secara visual untuk mengetahui atau 

memahaminya, memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna, 

memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik, memiliki 

kesulitan dalam berdialog secara langsung, terlalu reaktif terhadap 

suara, sulit mengikuti anjuran secara lisan, dan seringkali salah 

menginterprestasikan kata atau ucapan.  

2) Gaya belajar auditorial (auditory learning) Gaya belajar ini biasanya 

disebut sebagai gaya belajar pendengar. Orang-orang yang memiliki 

gaya belajar pendengar mengandalkan proses belajarnya melalui 

pendengaran (telinga). Karakteristik gaya belajar seperti ini benar-

benar menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap 

informasi atau pengetahuan. Artinya, kita harus mendengar, kemudian 

kita bisa mengingat dan memahami informasi itu. Ada beberapa 

karakteristik yang khas bagi siswa yang memiliki gaya belajar 

auditorial yaitu: siswa yang memiliki gaya belajar ini adalah semua 

informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran, dan memiliki 

kesulitan menulis ataupun membaca. Ciri-ciri gaya belajar auditorial 

yaitu: Lebih mudah mengingat dengan cara mendengarkan daripada 

melihat, Mudah terganggu oleh keributan, Suka berbicara, berdiskusi, 

dan menjelaskan sesuatu secara panjang lebar, Senang membaca 

dengan keras dan mendengarkan, Menyukai musik atau sesuatu yang 

bernada dan berirama. 
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3) Gaya belajar kinestetik (kinesthetic learning) Gaya belajar ini biasanya 

disebut juga sebagai gaya belajar penggerak. Hal ini disebabkan karena 

anak-anak dengan gaya belajar ini senantiasa menggunakan dan 

memanfaatkan anggota gerak tubuhnya dalam proses pembelajaran 

atau dalam usaha memahami sesuatu. Bagi pembelajar kinestetik, 

kadang-kadang membaca dan mendengarkan merupakan kegiatan 

yang sangat membosankan.  Pada umumnya siswa memiliki lebih dari 

satu macam gaya belajar, misalnya memiliki gabungan antara gaya 

belajar kinestetik dan visual atau gaya belajar auditorial dan visual, 

sebagainya. Identifikasi gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik 

membedakan bagaimana siswa menyerap informasi lebih mudah. 

Berdasarkan gaya belajar tersebut dapat dilihat bahwa sangat penting 

diketahui oleh guru, karena gaya belajar merupakan ekspresi keunikan 

individu yang relavan dengan pendidikan. Kaitannya dengan pengajaran 

dikelas, gaya belajar dapat digunakan oleh guru untuk merancang model 

pengajaran yang efektif sebagai upaya membantu siswa belajar untuk 

mencapai prestasi yang tinggi. Dapat dilihat juga bahwa gaya belajar 

kinestik ditandai dengan kecenderungan individu yang lebih 

mengandalkan aktivitas fisik dalam proses belajar. Selain itu, dengan gaya 

belajar kinestetik juga cenderung menggunakan isyarat tubuh dalam 

berkomunikasi dan memiliki tempo berbicara yang lebih perlahan. 

Dengan demikian, pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung akan 

lebih membantu dalam meningkatkan pemahaman bagi individu dengan 

gaya belajar ini. 

 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa terbagi menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Menurut (Kurniati dkk., 2019), 

faktor internal tersebut meliputi jasmani, psikologi dan kelelahan 

sedangkan eksternal meliputi keluarga, sekolah dan masyarakat. Gaya 

belajar yang baik juga tentunya dipengaruhi oleh faktor yang 

mempengaruhinya, Selanjutnya Khovivah dalam (Dafriardi & 
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Ramdhanti, 2025), menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 

belajar siswa yaitu sebagai berikut: 

1) Kondisi fisik 

Kondisi fisik ini mencakup organ-organ khusus siswa, seperti tingkat 

kesehatan indra pendengaran dan pengliharan. 

2) Kondisi emosional 

Emosi manusia dibedakan dalam dua bagian, yakni emosi positif dan 

emosi negatif. Hal tersebut berpengaruh terhadap kualitas dan 

kuantitas belajar. 

3) Kondisi sosiologis 

Pada dasarnya kondisi sosiologis merupakan cara belajar dengan 

memahami masalah-masalah dan teknik-teknik untuk menemukan 

solusinya sehingga dapat memahami dan memecahkan masalah.  

c. Indikator Gaya Belajar 

Indikator gaya belajar merupakan ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui kecenderungan cara individu dalam menerima, mengolah, 

dan memahami informasi selama proses pembelajaran. Gaya belajar 

merupakan suatu hal yang menjelaskan tentang cara siswa belajar 

untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai materi yang sulit 

dan baru dengan persepsi yang berbeda (Kurniati dkk., 2019). Setiap 

siswa perlu mengetahui gaya belajar yang sesuai dengan dirinya, 

karena hal tersebut menjadi modal bagi siswa untuk mengingat 

pelajaran, memprosesnya, dan mengkomunikasikan pelajaran (Falah 

& Fatimah, 2019). Menurut Maheni dalam (Lestari dkk., 2023) ada 

beberapa indikator dalam gaya belajar visual, sebagai berikut : 

1) Belajar dengan asosiasi visual gambar, rapi dan teratur, mengerti baik 

angka dan warna dan juga tidak terganggu dengan keributan. 

2) Belajar dengan cara mendengar, mudah terganggu oleh keributan, dan 

baik dalam aktivitas lisan, memiliki kepekaan terhadap musik, mudah 

terganggu dengan keributan, 

3) Belajar melalui aktivitas fisik,selalu berorientasi pada fisik dan banyak 

bergerak, dan menghapal dengan cara bergerak, belajar dengan 
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aktifitas fisik, peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh, berorientasi 

pada fisik dan banyak bergerak, suka coba-coba dan kurang rapi, dan 

yang terakhir lemah dalam aktifitas verbal (Putri dan Maheni, 2019). 

  

 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

Hasil penelitian relevan adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya sebagai bahan rujukan dan pertimbangan dalam penelitian. 

Berikut adalah beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

penulis, yaitu sebagai berikut 

Tabel 2. 1 Penelitian Yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil 

1.  

 

Maya dkk 

(2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

kecerdasan 

emosional dan 

kemandirian 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

mata pelajaran 

ekonomi siswa 

kelas XII SMA 

Negeri 33 Jakarta 

Hasil Uji prasyarat analisis 

menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang 

signifikan kecerdasan 

emosional terhadap prestasi 

belajar dengan perolehan 

nilai Sig. 0,000 < 0,05 

kontribusi 21,27% dan 

terdapat pengaruh yang 

signifikan kemandirian 

belajar terhadap prestasi 

belajar  

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

meneliti tentang pengaruh 

terhadap prestasi belajar. 

Perbedaan: 

Perbedaannya adalah 

terletak pada variabel 1,2 

dan 3. 

Kebaruan:  

Peneliti menambahkan 

variabel kecerdasan 

emosional sebagai X2 dan 

gaya belajar sebagai X3 

dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan.  
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 Tabel 7. Lanjutan 

2.  Setyaningsih, 

dkk (2023) 

Pengaruh 

kreativitas dan 

kecerdasan 

emosional terhadap 

kemandirian 

belajar siswa 

akuntansi dan 

keuangan lembaga 

di SMK 10 

Banyudono tahun 

ajaran 2023/2024 

Hasil penelitian 

menunjukkan (1) terdapat 

pengaruh yang signifikan 

kreativitas terhadap 

kemandirian belajar dengan 

nilai signifikan < 0,05 

(0,000 0,05 (0,387>0,05); 

(3) terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan 

kreativitas dan kecerdasan 

emosional terhadap 

kemandirian belajar dengan  

     Hasil penelitian 

menunjukkan (1) terdapat 

pengaruh yang signifikan 

kreativitas terhadap 

kemandirian belajar dengan 

nilai signifikan < 0,05 

(0,000 0,05 (0,387>0,05); 

(3) terdapat pengaruh 

signifikan secara simultan 

kreativitas dan kecerdasan 

emosional dengan nilai 

signifikan < 0,05 (0,000). 

Persamaan: 

Penelitian ini sama-sama 

terdapat variabel 

kecerdasan emosional  

meskipun letak variabelnya 

berbeda. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan di 

variabel 1,2 dan juga objek 

yang diteliti yakni pada 

penelitian terdahulu di 

SMK 10 Banyuono. 

Kebaruan:  

Pada penelitian ini peneliti 

menambahkan variabel 

prestasi belajar sebagai 

variabel Y. 
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  Tabel 7. Lanjutan 

3. 

  

setyawan, 

dkk (2024) 

Pengaruh gaya, 

minat, lingkungan 

dan kemandirian 

belajar terhadap 

prestasi belajar 

matematika siswa 

kelas VIII UPTD 

SMP Negeri 5 

Kupang dengan 

menggunakan path 

analysis 

Hasil dari penelitian ini, 

yaitu (1) Gaya belajar, 

minat belajar, 

lingkungan belajar, dan 

kemandirian belajar 

berdampak signifikan 

secara langsung terhadap 

prestasi belajar 

matematika. (2) Gaya 

belajar, minat belajar, 

dan lingkungan belajar 

tidak  

berdampak signifikan 

secara tidak langsung  

terhadap prestasi belajar 

matematika melalui 

kemandirian belajar. 

Persamaan: 

Terdapat variabel yang 

sama yaitu gaya belajar, 

prestasi belajar. 

Perbedaan: 

Peneliti sebelumnya 

tidak menggunakan 

motivasi belajar, dan 

juga kecerdasan 

emosional. 

Kebaruan: 

Terdapat kebaruan pada 

penelitian ini yaitu 

terdapat pada motivasi 

belajar sebagai X1 dan 

kecerdasan emosional 

sebagai variabel X2. 

4. luthfiyyah & 

Salman 

(2023) 

Peran pendidik 

dalam 

menghubungkan 

kecerdasan 

emosional dan 

kreativitas 

terhadap  

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

adanya korelasi peran 

pendidik, kecerdasan 

emosional dan 

kreativitas terhadap 

kemandirian anak. 

Mayoritas jawaban  
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   Tabel 7. Lanjutan 

  kemandirian 

belajar anak 

adalah 88,9% setuju 

sedangkan 11,1% 

kurang setuju terhadap 

argumen tersebut. 

Kemudian cara orang 

tua dan guru dalam 

meningkatkan 

kemandirian anak, 

diantaranya dengan: (a) 

Memperhatikan 

perkembangan motorik 

halus dan kasar anak (b) 

Memberikan buku 

bacaan dan Latihan dan 

juga (c) Memberikan 

mainan edukasi. 

    Persamaan: 

Pada penelitian ini 

terdapat persamaan 

variabel yakni 

kecerdasan emosional. 

Perbedaan: 

Pada penelitian ini tidak 

menggunakan variabel 

motivasi belajar,gaya 

belajar dan juga prestasi 

belajar. 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini 

terdapat penggunaan 

motivasi belajar sebagai 

X1, gaya belajar sebagai 

variabel X3 dan prestasi 

belajar sebagai variabel 

Y. 

5.  Mahalia, dkk 

(2025) 

Pengaruh Gaya 

Belajar, 

Kemandirin 

Belajar Dan 

Kecerdasan 

Emosional  

Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh 

positif dan signifikan 

antara gaya belajar, 

kemandirian belajar dan 

kecerdasan emosional  
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   Tabel 7. Lanjutan 

  Terhadap Prestasi 

Belajar Mata 

Pelajaran 

Ekonomi 

terhadap prestasi belajar 

peserta didik baik secara  

uji t (parsial) ataupun uji 

f (simultan). Penelitian 

ini diharapkan dapat 

memeberikan 

pemahaman mengenai 

pentingnya gaya belajar, 

kemandirian belajar dan 

kecerdasan emosional 

dalam meningkatkan 

prestasi belajar, serta 

startegi yang dapat 

diterapkan untuk 

mengembangkan ketiga 

faktor tersebut dalam 

konteks pembelajaran. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan 

pada mata pelajaran 

yang diteliti yakni sama 

sama 

    menggunakan mata 

pelajaran ekonomi. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

subjek yang diteliti yakni 

pada penelitian ini SMA 

N 1 Pasir Sakti sedangkan 

penelitian yang relevan 

tidak tercantum. 

Kebaruan: 

Terdapat pembaruan 

variabel saat ini yakni 

pada motivasi belajar 

sebagai variabel pertama. 

6. Mustofa & 

Hastuti 

(2023) 

Pengaruh gaya 

belajar dan 

konsep diri 

terhadap 

kemandirian 

belajar siswa  

Hasil penelitian terdapat 

pengaruh yang besarnya 

pengaruh gaya belajar 

dan konsep diri terhadap 

kemandirian belajar 

sebesar 79,6%. Penelitian  
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   Tabel 7. Lanjutan 

  pelajaran 

ekonomi kelas XI 

IPS SMA N 1 

Tulungagung 

tahun pelajaran 

2022/2023 

ini dapat digunakan 

sebagai bahan 

pertimbangan bagi 

sekolah, guru, peserta 

didik, bagi orang tua dan 

peneliti dalam proses 

pembelajaran khususnya 

gaya belajar dan konsep 

diri terhadap kemandirian 

belajar. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan 

variabel gaya belajar serta 

terdapat persamaan 

penggunaan subjek yakni 

sekolah jenjang SMA. 

Perbedaan: 

Pada penelitian relevan 

tidak terdapat variabel 

motivasi belajar dan 

kecerdasan emosional   

    Kebaruan: 

Pada penelitian ini terdapat 

variabel baru yakni 

penggunaan varibel y. 

7.  Hayyu, dkk 

(2025) 

Pengaruh motivasi 

dan gaya belajar 

terhadap hasil 

belajar di SMA N 

2 Maros 

Hasil penelitian 

menunjukkan motivasi dan 

gaya belajar siswa berada 

pada kategori sedang (90% 

dan 87%). Hasil belajar 

juga berada pada kategori 

sedang (92%). Analisis 

lebih lanjut menunjukkan 

pengaruh signifikan antara 

motivasi dan gaya belajar 

terhadap hasil belajar. Uji 

T menunjukkan pengaruh 

signifikan (p< 0.05) baik 

motivasi intrinsik (M1) 

dan ekstrinsik (M2), 

maupun gaya belajar. 
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   Tabel 7. Lanjutan 

   visual (X1), auditori (X2), 

dan kinestetik (X3) 

terhadap hasil belajar (Y). 

Uji F juga mengkonfirmasi 

pengaruh signifikan secara 

simultan dari kedua 

variabel independen 

terhadap variabel 

dependen. Oleh karena itu, 

hipotesis alternatif 

diterima dan hipotesis nol 

ditolak. 

Persamaan: 

Terdapat persamaan pada 

variabel pertama dan 

variabel kedua yakni 

motivasi belajar dan juga 

gaya belajar. 

Perbedaan: 

Tidak terdapat subjek serta 

perbedaan penggunaan 

variabel y yaitu prestasi 

belajar 

   Kebaruan: 

Pada penelitian yang akan 

diteliti terdapat kebaruan 

variabel yakni variabel y 

yaitu prestasi belajar. 

8. Ady, dkk 

(2025) 

Hubungan antara 

gaya belajar, 

kemandirian 

belajar, minat 

belajar terhadap 

hasil belajar kelas 

VIII SMP Negeri 

se kecamatan 

Labakkang 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) 

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara gaya 

belajar, kemandirian 

belajar, dan minat belajar 

dengan hasil belajar siswa; 

(2) Menemukan bahwa 

gaya belajar siswa 

didominasi oleh visual dan 

kinestetik; (3) Kemandirian 

dan minat belajar kategori 

sedang; (4) hasil belajar 

pada kategori tinggi. 
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   Tabel 7. Lanjutan 

   Perbedaan: 

Terdapat perbedaan yakni 

antara model penelitian 

yaitu antara hubungan dan 

juga pengaruh. 

Persamaan: 

Terdapat beberapa 

kesamaan variabel 

diantaranya yaitu gaya 

belajar. 

Kebaruan: 

Peneliti menggunakan 

teknik atau judul yang 

berbeda yaitu mengenai 

pengaruh dengan fenomena 

yang diteliti. 

9. Aminullah & 

Suparman 

(2025) 

Pengaruh 

kepercayaan diri, 

kemandirian 

belajar dan gaya 

belajar terhadap  

Hasil menunjukkan bahwa 

Self-Confidence 

berpengaruh positif 

signifikan (koefisien 0,378; 

t=1,792; p=0,037),  

  kemampuan 

berpikir kritis siswa 

di SMP Negeri 5 

Taliwang 

Kabupaten 

Sumbawa Barat 

Learning Independence 

juga positif Adjusted R- 

Square sebesar 0,632 

menunjukkan ketiga 

variabel menjelaskan 

63,2% variasi kemampuan 

berpikir kritis siswa. Uji 

reliabilitas menunjukkan 

hasil sangat baik 

(Composite Reliability > 

0,90; Cronbach’s Alpha > 

0,86). Kesimpulannya, 

ketiga variabel secara 

simultan berpengaruh 

signifikan, menekankan 

pentingnya strategi 

pembelajaran yang 

memperhatikan aspek 

psikologis dan pedagogis 

siswa. 
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   Tabel 7. Lanjutan 

 

 

 

  Persamaan: 

Sama sama menggunakan 3 

variabel x dan juga 

menggunakan variabel Y. 

Perbedaan: 

Terdapat perbedaan pada 

variabel X1 yaitu pada 

penelitian ini menggunakan 

variabel motivasi belajar 

sedangkan penelitian 

relevan menggunakan 

kepercayaan diri. 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini 

menggunakan 3 variabel x 

dan 1 variabel y. 

10. Matsani & 

Rafsanjani 

(2021) 

Peran kemandirian 

belajar dalam 

memediasi 

pengaruh motivasi 

berprestasi  

Hasil dari penelitian ini 

diperoleh bahwa motivasi 

berprestasi berpengaruh 

secara langsung dan 

signifikan terhadap prestasi  

  terhadap prestasi 

belajar mahasiswa 

selama 

pembelajaran 

daring 

belajar. Motivasi 

berprestasi berpengaruh  

langsung dan signifikan 

terhadap   terhadap prestasi 

belajar. 

Persamaan: 

Sama sama terdapat 

variabel Y yakni prestasi 

belajar dan juga variabel 

motivasi belajar. 

Perbedaan: 

Penelitian relevan tidak 

menggunakan 3 variabel 

sekaligus. 

Kebaruan: 

Pada penelitian ini variabel 

prestasi belajar sebagai y. 
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C. Kerangka Pikir 

Prestasi belajar yaitu tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang diperoleh 

dari hasil tes, mengenai materi yang telah disampaikan. Prestasi belajar berupa 

raport, mengenai perjumlahan nilai ulangan, ujian, nilai mid semester, nilai akhir 

semester, nilai-nilai aktivitas keseharian siswa ataupun nilai-nilai tugas harian. 

Kemudian terdapat faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, baik yang berasal 

dari dalam maupun luar diri siswa. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

meliputi kesehatan, kecerdasan, minat dan motivasi, serta cara belajar. Sedangkan 

faktor yang berasal dari luar diri siswa, meliputi keluarga, sekolah, masyarakat 

dan lingkungan sekitar.  

Penelitian di bidang pendidikan merupakan upaya ilmiah yang dilakukan untuk 

menggali, memahami, dan mencari solusi atas berbagai persoalan yang muncul 

dalam praktik pendidikan. Supaya penelitian yang dilakukan memiliki landasan 

yang kuat serta dapat diakui secara akademik, maka dibutuhkan komponen-

komponen penting yang harus ada dalam setiap penyusunan penelitian. 

Komponen tersebut meliputi landasan teori, kajian penelitian terdahulu, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. 

Hasil yang nyata dapat dilihat untuk mengukur seberapa sungguh-sungguh 

belajar seorang siswa dapat dilihat dari prestasi belajar yang tertera pada raport 

dalam suatu periode tertentu. Perolehan prestasi belajar kelas X SMA N 1 Pasir 

Sakti tahun pelajaran 2025/2026 masih tergolong kurang maksimal karena 

dipengaruhi beberapa faktor antara lain motivasi belajar, kecerdasan emosional, 

dan gaya belajar.  Gaya hidup juga merupakan tingkah laku dan juga akan 

berkonsekuensi pada pola tindakan tertentu minat dan opini dalam pola 

kehidupan sehari-harinya baik itu saat berinteraksi maupun saat bereaksi di 

lingkungan. Hubungan antar variabel penelitian dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Keterangan: 

                      : Parsial 

                      : Simultan 

 

 

D. Hipotesis 

 Berdasarkan ilandasan iteori idan ikerangka ipikir idiatas, imaka idapat idisimpulkan i i i i i i i 

ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut. 

1. Terdapat ipengaruh ilangsung imotivasi ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa 

iSMA iN i1 iPasir iSakti 

2. Terdapat ipengaruh ilangsung ikecerdasan iemosional iterhadap iprestasi ibelajar 

isiswa iSMA iN i1 iPasir iSakti 

3. Terdapat ipengaruh ilangsung igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa iSMA 

iN i1 iPasir iSakti 

4. Terdapat ipengaruh isimultan imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, idan 

igaya ibelajar iterhadap iprestasi ibelajar isiswa i iSMA iN i1 iPasir iSakti 

Motivasi Belajar 

(X1) 

Kecerdasan 

Emosional (X2) 

Gaya Belajar (X3) 

Prestasi Belajar 

(Y) 
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 METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan metode 

deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif menggambarkan setiap fenomena 

yang ada dan data faktual dengan tujuan untuk membuat deskripsi, gambaran 

yang sistematis, actual dan akurat tentang fakta, sifat, dan hubungan antara 

fenomena yang diselidiki (Mujianti, 2019). Dalam penelitian ini, metode 

deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat mengenai fakta 

tentang motivasi belajar, kecerdasan emosional, dan gaya belajar terhadap 

prestasi belajar siswa dengan memperhatikan kemandirian belajar siswa. 

Sedangkan, untuk metode verifikatif adalah metode penelitian yang dilakukan 

melalui pembuktian untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan apakah 

diterima atau ditolak. Pada penelitian ini metode verifikatif digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh secara langsung antara motivasi belajar, 

kecerdasan emosional, dan gaya belajar terhadap prestasi belajar. Selain itu, untuk 

mengetahui pengaruh tidak langsung antara motivasi belajar, kecerdasan 

emosional, dan gaya belajar dengan memperhatikan kemandirian belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa. 

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu studi ex post facto dan survey (angket) 

untuk melihat bagaimana setiap variabel berhubungan satu dengan yang lain atau 

disebut dengan hubungan sebab akibat tanpa eksperimen. Selain itu, angket 

digunakan untuk mengumpulkan data dari sekelompok responden yang 

menjelaskan kondisi tertentu dari populasi yang diteliti (Syahrizal dan Jailani, 

2023). 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut i(Rusman i2023), ipopulasi iialah isekumpulan iobjek iyang iakan idijadikan 

isebagai ibahan ipenelitian idengan iciri imempunyai ikarakteristik iyang isama. 

iPopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa ikelas iX iSMA 

iN i1 iPasir iSakti itahun iajaran i2025/2026. iAdapun irincian itentang ijumlah ipopulasi 

idapat idilihat ipada itabel iberikut iini. 

Tabel i3. i1 iData iJumlah iSiswa ikelas iXI iSMA iN i1 iPasir iSakti 

No Kelas Jumlah iSiswa 

1. X iC1 35 

2. X iC3 36 

3. X iC4 36 

4. X iB2 36 

5. X iA1 36 

6. X iA3 36 

 Total 215 

Sumber iData: iPresensi isiswa ikelas iX iSMA iN i1 iPasir iSakti iTahun i2025. 

2. Sampel 

Menurut i(Rusman i2023), isampel iadalah ibagian idari ipopulasi i(contoh), iyang 

idijadikan isebagai ibahan iuntuk idianalisis idengan iharapan ibahwa icontoh iyang 

idiambil idari ipopulasi itersebut idapat imewakili i(representative) iterhadap 

ipopulasinya. iMetode ipengambilan isampel imenggunakan imetode ipurposive 

isampling, imetode ipurposive isampling imerupakan imetode ipengambilan isampel 

iberdasarkan iatas ikriteria imaupun iberdasarkan iatas isuatu ipertimbangan itertentu. 

iPengambilan isampel idalam ipenelitian iini imenggunakan irumus iSlovin iuntuk 

imenentukan ijumlah isampel iyang iakan idigunakan idalam ipenelitian. iRumus 

iSlovin idipilih ikarena ipenelitian iini ijumlah ipopulasinya itelah idiketahui. 

𝑛 = 𝑖
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan: 

n: iJumlah iSampel 

N: iTotal iPopulasi 

e: iTingkat ikesalahan idalam ipengambilan isampel i(0,05 iatau i10%) 
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Berdasarkan irumus islovin idiatas, iperhitungan isampel idalam ipenelitian iini 

iadalah: 

                                                               n = i
215

1+215(0,05)2
 

 𝑖 𝑖n = i
215

1+0,5375
 

n = i
215

1,5375
 

     i i i i i i i i i i in =139,84 idibulatkan imenjadi i140 i 

Jadi isampel iuntuk ipenelitian iini iberjumlah isebanyak i140 isiswa. 

 

 

C. Teknik Pengambilan iSampel 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ipengambilan isampel inon-probality isampling 

idengan imetode ipurposive isampling. iTeknik inon-probability isampling iialah iteknik 

iyang itidak imemberikan ikesempatan iyang isama ikepada isetiap ianggota ipopulasi 

iuntuk imereka iagar iterpilih imenjadi isampel. iSedangkan imetode iPurposive 

iSampling iyaitu imetode ipengambilan isampel idimana isubjek idipilih isecara isengaja 

iberdasarkan ikriteria itertentu iyang idianggap irelevan ioleh ipeneliti. iBerdasarkan ihal 

itersebut, imaka ijumlah isampel idalam ipenelitian iini isebanyak i140 isiswa iyang 

imeliputi isiswa ikelas iX iSMA iN i1 iPasir iSakti. 

 

 

D. Variabel I Penelitian 

Pada ipenelitian iini iterdapat itiga ijenis ivariabel, iyaitu ivariabel ibebas i(independent), 

ivariabel iterikat i(dependen). 

1. Variabel iBebas i(Eksogen) 

Menurut i(Rusman i2023), ivariabel ibebas i(eksogen) iatau idikenal ijuga idengan 

isebutan ivariabel iprediktor i(X) iadalah ivariabel iyang idapat imempengaruhi 

ivariabel ilain. iDalam ipenelitian iini ivariabel ieksogen iyang idigunakan iyaitu 

iMotivasi ibelajar i(X1), iKecerdasan iEmosional i(X2), idan iGaya iBelajar i(X3). 
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2. Variabel iTerikat i(Endogen) 

Menurut I Rusman, I (2023) variabel iterikat i(endogen) iatau iyang isering idikenal 

ijuga idengan ivariabel iY iPada ipenelitian iini ivariabel iendogen iyang idigunakan 

iyaitu iprestasi ibelajar i(Y). 

 

 

E. Definisi  Konseptual 

1. Motivasi iBelajar i(X1) 

Motivasi ibelajar imerujuk ipada idaya ipenggerak iatau idorongan idari idalam idiri 

iindividu i(siswa) iyang imendorongnya iuntuk imelakukan iaktivitas ibelajar idemi 

imencapai itujuan itertentu. 

2. Kecerdasan iEmosional i(X2) 

Kemampuan iseseorang iuntuk imengenali, imemahami, imengelola, idan 

imenggunakan iemosi imereka isendiri iserta iemosi iorang ilain isecara iefektif. 

3. Gaya iBelajar i(X3) 

Gaya ibelajar iyaitu imerujuk ipada icara iindividu imenyerap, imemproses, idan 

imengingat iinformasi ibaru iyang imencerminkan icara imereka ipaling iefektif idalam 

imenerima idan imemahami imateri ipembelajaran. 

4. Prestasi iBelajar i(Y) 

Prestasi ibelajar ididefinisikan ipada ihasil ibelajar iyang idicapai ioleh iseorang isiswa 

isetelah imelalui iproses ipembelajaran, iyang iditunjukkan imelalui inilai iatau iangka 

iyang idiperoleh ipada imata ipelajaran itertentu. 

 

 

F. Definisi  iOperasional 

Suatu ivariabel iakan idinilai idalam ipenelitian idijelaskan idalam idefinisi ioperasional. 

iHal iini idilakukan idengan imenjelaskan isecara itepat ipendapat ipara iahli itentang 

ivariabel-variabel itersebut, iBersama idengan iindikator ivariabel iyang imencakup 

iskala ipengukurannya. iAdapun idefinisi ioperasional ivariabel iyang iakan idigunakan 

idalam ipenelitian iini, iadalah isebagai iberikut: 

1. Motivasi iBelajar i(X1) 

Motivasi ibelajar iadalah idorongan iatau isemangat iyang imendorong iindividu 

iuntuk iterlibat idalam iproses ibelajar iyang itediri idari iindikator iadanya ihasrat idan 

ikeinginan iberhasil, idorongan idan ikebutuhan idalam ibelajar, iharapan idan icita-cita 
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imasa idepan. iVariabel imotivasi ibelajar idiukur imenggunakan iinstrumen iangket. 

iSedangkan iskala ipengukuran iyang idigunakan iskala iinterval idengan ipilihan 

ijawaban iuntuk isetiap ikriteria iindikator i1,2,3,4,5,6,7. 

2. Kecerdasan iEmosional i(X2) 

Kecerdasan iemosional iadalah ikemampuan iuntuk imengenali, imemahami, idan 

imengelola iemosi idiri isendiri idan iorang ilain idengan ibeberapa iindikator iyaitu 

ikesadaran idiri, imengelola iemosi, imemanfaatkan iemosi isecara iproduktif idan 

iempati. iVariabel ikecerdasan iemosional idiukur imenggunakan iinstrumen iangket. 

iSedangkan iskala ipengukuran iyang idigunakan iyaitu iskala iinterval idengan 

ipilihan ijawaban iuntuk isetiap ikriteria iindikator. 

3. Gaya iBelajar i(X3) 

Gaya ibelajar iadalah icara iatau ipendekatan iyang idigunakan iindividu idalam iproses 

ibelajar iuntuk imemahami, imengingat, idan imenerapkan iinformasi iyang 

imencakup ibeberapa iindikator ibelajar idengan iasosiasi ivisual igambar, imelalui 

iaktivitas ifisik, idan idengan icara imendengar. iVariabel igaya ibelajar idiukur 

imenggunakan iinstrumen iangket. iSedangkan iskala ipengukuran iyang idigunakan 

iyaitu isemantic idifferensial idengan ipilihan ijawaban iuntuk isetiap ikriteria 

iindikator. 

4. Prestasi iBelajar i(Y) 

Prestasi ibelajar iadalah ihasil iyang idicapai isebaik-baiknya isesuai idengan 

ikemampuan ianak isaat imelakukan isesuatu idi iwaktu itertentu. iSelain iitu, iprestasi 

ibelajar ijuga idapat idipahami isebagai ikemampuan iaktual iyang idiperoleh iindividu 

isetelah imenjalani iproses ipembelajaran, iyang imencerminkan isejauh imana 

iindividu imampu imengaplikasikan ipengetahuan idan iketerampilan iyang itelah 

idipelajari. iVariabel iprestasi ibelajar idiukur imenggunakan iinstrumen iangket. 

iSedangkan iskala ipengukuran iyang idigunakan iyaitu isemantic idifferensial idengan 

ipilihan ijawaban iuntuk isetiap ikriteria iindikator. 
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Tabel i3. i2 iDefinisi iOperasional iVariabel 

No. Variabel Indikator Skala 

1. Motivasi iBelajar i(X1) 1. Adanya iHasrat idan 

ikeinginan iberhasil 

2. Adanya iharapan idan 

icita-cita imasa idepan 

3. Adanya ipenghargaan 

idalam ibelajar 

4. Adanya idorongan 

idan ikebutuhan idalam 

ibelajar 

5. Adanya ikegiatan 

imenarik idalam 

ibelajar 

6. Adanya isituasi 

ibelajar iyang 

ikondusif 

 i i i i i i i i(Nasrah, i2020) 

Interval 

idengan 

ipendekatan 

iSemantic 

idiferensial 

2. Kecerdasan 

iEmosional i(X2) 

1. Kesadaran idiri 

2. Mengelola iEmosi 

3. Empati 

4. Membina iHubungan 

 i i i i i i i(Maitrianti, i2021) 

Interval 

idengan 

ipendekatan 

isemantic 

idiferensial 

3. Gaya iBelajar i(X3) 1. Belajar iasosiasi 

ivisual 

2. Belajar idengan icara 

imendengar 

3. Belajar imelalui 

iaktifitas ifisik 

 i i i i i i i i(Putri, i2019) 

Interval 

idengan 

ipendekatan 

isemantic 

idiferensial 

4. Prestasi iBelajar i(Y) Nilai isiswa-siswi iberprestasi 

idi ikelas iX i 

Interval 

idengan 

ipendekatan 

isemantic 

idiferensial 

 

 

G. Teknik I Pengambilan  iData 

1. Observasi 

Pengumpulan idata ipada ipenelitian iini idilakukan idengan imenggunakan imetode 

iobservasi inon ipartisipatif, idimana ipeneliti imengamati iobjek iyang iakan iditeliti 

inamun itanpa iterlibat ilangsung ike idalam iaktivitas iyang idiamati. iPeneliti 

imelakukan iobservasi idengan imengamati iperilaku iobjek iyaitu isiswa/i iSMA iN i1 

iPasir iSakti. 
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2. Kuesioner i(Angket) 

Kuesioner iadalah ialat iyang idigunakan iuntuk imengukur iperistiwa iatau ikejadian 

iyang iterdiri idari ikumpulan ipertanyaan iuntuk imemperoleh iinformasi itentang 

ipenelitian iyang idilakukan iDewi idan iSudaryanto i(2020). iDalam ihal iini, ipeneliti 

iakan imenyebarkan ianket iatau ikuesioner ikepada isejumlah isiswa ikelas iX iSMA 

iN i1 iPasir iSakti. iAngket iatau ikuesioner iyang idibagikan iini iberkaitan idengan 

imotivasi ibelajar, ikecerdasan iemosional, igaya ibelajar, idan iprestasi ibelajar. 

iAdanya iangket iatau ikuesioner ipada ipenelitian iini iadalah iagar ipeneliti 

imendapatkan iinformasi iatau idata iyang idibutuhkan isecara iakurat, ilangsung idari 

iresponden iyang imenjadi isampel. i 

3. Dokumentasi 

Dalam ipenelitian iini, imetode idokumentasi idigunakan iuntuk imendapatkan 

iinformasi iataupun idata iyang idiperlukan, ibaik iberupa ibuku, ijurnal, ie-book, idan 

ikebijakan iyang iefektif idan irelevan. iPeneliti ijuga imengambil idokumentasi 

iberupa ifoto iatau ibukti ipada isaat imelakukan ipenyebaran ikuesioner. iPeneliti 

ijuga imengumpulkan idata imengenai iidentitas isekolah iberupa ivisi imisi, idaftar 

isarana idan iprasarana isekolah, ijumlah iguru, idan ijuga istruktur isekolah, iyang 

idiminta idari istaf itata iusaha isekolah. 

4. Wawancara 

Dalam ipenelitian iini ijuga imenggunakan iteknik iwawancara iyang idilakukan 

iuntuk imemperoleh idata idan imengidentifikasi imasalah. iWawancara idilakukan 

ikepada isiswa ikelas iX iSMA iN i1 iPasir iSakti imenggunakan iwawancara itidak 

iterstruktur i(tanpa iada ipedoman iatau ialat iperekam). iWawancara iyang 

idilakukan iberupa itanya ijawab imengenai iprestasi ibelajar isiswa. 

 

 

H. Uji I Persyaratan iInstrumen I Penelitian 

Alat iukur iatau iinstrumen iyang idigunakan idalam ipenelitian idapat idikatakan ibaik 

iatau itepat ijika itelah imemenuhi isyarat-syarat itertentu, iseperti iuji ivaliditas idan 

ireliabilitas. iPenjelasan ilebih ilanjut imengenai iuji ivaliditas idan iuji ireliabilitas 

iinstrumen iadalah isebagai iberikut: 
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1. Uji iValiditas iInstrumen 

Menurut iRusman i(2023) iuji ivaliditas imerupakan isuatu icara iyang idigunakan 

iuntuk imenguji iapakah iangket iatau iinstrumen iyang iakan idisebarkan idapat 

idikatakan ivalid iatau itidak. iAngket iatau iinstrumen iyang ivalid idapat imengukur 

iobjek iyang iakan iditeliti idan imengungkapkan idata idari ivariabel iyang iakan 

iditeliti isecara itepat. 

Pengujian ivaliditas iinstrumen imenggunakan imetode ikorelasi iproduct 

imoment.Adapun irumus ikorelasi iproduct imoment idari iPearson iyang idigunakan 

iadalah isebagai iberikut: 

𝒓
𝒙𝒚= 𝒊

𝑵∑𝑿𝒀−(∑ 𝑿) 𝒊(∑ 𝒀)

√[𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿𝟐)][𝑵 𝒊 ∑ 𝒀𝟐−(∑𝒀𝟐)]

 

 

 iKeterangan: 

ry: ikoefisien ikorelasi iantara ivariabel iX idan iY 

N: ijumlah iresponden 

XY:jumlah iperkalian iantara iskor iX idan iY 

X: ijumlah iskor ibutir isoal 

Y: ijumlah iskor itotal 

X2: ijumlah ikuadrat idari iskor ibutir isoal 

Y2: ijumlah ikuadrat idari iskor itotal 

Menurut iRusman i(2023) ikriteria ipengujian inilai irhitung idibandingkan idengan 

irtabel. iKemudian idianalisis idengan ikriteria ipengujian, iapabila irhitung i> irtabel idengan 

itaraf isignifikansi i0,05 imaka iinstrumen idikatakan ivalid, idan isebaliknya iapabila 

irhitung i≤ irtabel imaka iinstrumen itersebut itidak ivalid. 

a. Uji iValiditas iInstrumen iVariabel iMotivasi iBelajar i(X1) 

Berdasarkan ikiteria ipengujian iyang idigunakan iyaitu iapabila ir ihitung i> ir itabel 

idengan iα i= i0,05 imaka ialat ipengukuran itersebut ivalid, isebaliknya iapabila irhitung 

i< irtabel imaka ialat ipengukuran itidak ivalid. iBerdasarkan ikriteria itersebut idengan iα 

i= i0,05 idan idk i= i30 ididapat irtabel isebesar i0,361. iHasil ipengujian ivaliditas ivariabel 

imotivasi ibelajar idari i16 iitem ipertanyaan idapat idiketahui ibahwa isemua 
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ipertanyaan idinyatakan ivalid. iBerikut iadalah ihasil iuji ivaliditas iinstrument 

ivariabel imotivasi ibelajar. 

Tabel i3. i3 iRekapitulasi iHasil iUji iCoba iValiditas iInstrumen iVariabel 

iMotivasi iBelajar i(X1) 

 

 

 

 

 

 

 
 i 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji iValiditas iInstrumen iVariabel iKecerdasan iEmosional i(X2) 

 

Berdasarkan ikiteria ipengujian iyang idigunakan iyaitu iapabila ir ihitung i> ir itabel 

idengan iα i= i0,05 imaka ialat ipengukuran itersebut ivalid, isebaliknya iapabila ir 

ihitung i< ir itabel imaka ialat ipengukuran itidak ivalid. iBerdasarkan ikriteria itersebut 

idengan iα i= i0,05 idan idk i= i30 ididapar ir itabel isebesar i0,361. iHasil ipengujian 

ivaliditas ivariabel ikecerdasan iemosional idari i15 iitem ipertanyaan idapat 

idiketahui ibahwa isemua ipertanyaan idinyatakan ivalid. iBerikut iadalah ihasil iuji 

ivaliditas iinstrument ivariabel ikecerdasan iemosional. 

 

 

 

 

Item 

iPertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Butir i1 0.863 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i2 0.911 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i3 0.871 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i4 0.916 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i5 0.871 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i6 0.923 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i7 0.749 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i8 0.880 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i9 0.769 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i10 0.880 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i11 0.749 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i12 0.880 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i13 0.726 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i14 0.885 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i15 0.800 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i16 0.885 0,361 rhitung i> irtabel i 0.000 Valid 
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Tabel i3. i4 iRekapitulasi iHasil iUji iCoba iValiditas iInstrumen iVariabel 

iKecerdasan iEmosional i(X2) 

Item 

iPertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Significan Simpulan 

Butir i1 0.955 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i2 0.958 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i3 0.893 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i4 0.958 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i5 0.948 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i6 0.958 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i7 0.893 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i8 0.946 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i9 0.948 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i10 0.958 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i11 0.893 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i12 0.898 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i13 0.948 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i14 0.958 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

Butir i15 0.669 0,361 rhitung i> irhitung 0.000 Valid 

 

c. Uji iValiditas iInstrumen iVariabel iGaya iBelajar i(X3) 

Berdasarkan ikiteria ipengujian iyang idigunakan iyaitu iapabila ir ihitung i> ir itabel 

idengan iα i= i0,05 imaka ialat ipengukuran itersebut ivalid, isebaliknya iapabila ir 

ihitung i< ir itabel imaka ialat ipengukuran itidak ivalid. iBerdasarkan ikriteria itersebut 

idengan iα i= i0,05 idan idk i= i30 ididapar ir itabel isebesar i0,361. iHasil ipengujian 

ivaliditas ivariabel igaya ibelajar idari i10 iitem ipertanyaan idapat idiketahui ibahwa 

isemua ipertanyaan idinyatakan ivalid. iBerikut iadalah ihasil iuji ivaliditas 

iinstrumen ivariabel igaya ibelajar. 
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Tabel i3. i5 iRekapitulasi iHasil iUji iCoba iValiditas iInstrumen iVariabel 

iKecerdasan iEmosional i(X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji iReliabilitas iInstrumen 

Menurut iRusman i(2023) iuji ireliabilitas iinstrumen imerupakan isyarat iuntuk 

ipengujian ivaliditas iinstrumen. iUji ireliabilitas idapat idigunakan iuntuk imelihat 

ibagaimana ialat iuntuk imengukur iinstrumen imampu idipercaya i(akurat). iPada 

ipenelitian iini imenggunakan irumus iAlpha iCronbach, ikarena ijawaban ipada 

iinstrumen iatau iangket ilebih idari idua ipilihan. iAdapun irumus iAlpha iCronbach 

iadalah isebagai iberikut: 

𝑟𝑖 =  𝑖 [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −  𝑖

∑ 𝜎2𝑏

𝜎2𝑡
] 

Keterangan: 

ri: iReliabilitas iinstrumen 

k: iBanyaknya ibutir ipertanyaan 

∑ iσ i2 ib: iJumlah ivarians ibutir 

σ i2 ib: iVarians itotal 

Untuk ikriteria ipengujian, ijika irhitung i> irtabel idengan itaraf isignifikansi i0,05 

imaka iangket iatau iinstrumen idikatakan ireliabel, ijika isebaliknya irhitung i< irtabel 

imaka iangket iatau iinstrumen itersebut itidak ireliabel. iAdapun ibesarnya itingkat 

ireliabilitas idapat idilihat ipada itabel iberikut 

Item 

iPertanyaan 

rhitung rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Butir i1 0.797 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i2 0.810 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i3 0.797 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i4 0.804 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i5 0.621 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i6 0.807 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i7 0.823 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i8 0.770 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i9 0.872 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 

Butir i10 0.845 0,361 rhitung i> irtabel 0.000 Valid 
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Tabel i3. i6 iInterpretasi iNilai ir 

 

Sumber: i(Rusman, i2023) 

a. Uji iReliabilitas iVariabel iMotivasi iBelajar i(X1) 

Uji ireliabilitas iinstrumen ipada ivariable imotivasi ibelajar idiukur imelalui 

iperhitungan iAlpha iCronbach, imenggunakan i30 iresponden isebagai isampel 

iuji icoba, idan i16 ipertanyaan isebagai ibahan iyang idianalisis. iDiperoleh ibahwa 

iseluruh iitem ipernyataan idinyatakan ivalid. iSelanjutnya idisamakan idengan 

idaftar iinterpretasi ikoefisien ir. iHasil iiji ireliabilitas imenunjukkan inilai ir iAlpha 

isebesar i0,773, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iinstrument ivariabel 

imotivasi ibelajar imemiliki ireliabilitas itinngi. 

Tabel i3. i7 iHasil iUji iReliabilitas iVariabel iMotivasi iBelajar i(X1) 

 

 

 

b. Uji iReliabilitas iVariabel iKecerdasan iEmosional i(X2) 

Uji ireliabilitas iinstrument ipada ivariable imotivasi ibelajar idiukur imelalui 

iperhitungan iAlpha iCronbach, imenggunakan i30 iresponden isebagai isampel 

iuji icoba, idan i15 ipertanyaan isebagai ibahan iyang idianalisis. iDiperoleh ibahwa 

iseluruh iitem ipernyataan idinyatakan ivalid. iSelanjutnya idisamakan idengan 

idaftar iinterpretasi ikoefisien ir. iHasil iiji ireliabilitas imenunjukkan inilai ir iAlpha 

isebesar i0,779, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iinstrumen ivariabel 

imotivasi ibelajar imemiliki ireliabilitas itinngi. 

Koefisien ir Tingkat iReliabilitas 

0,800 i– i1,000 Sangat iTinggi 

0,600 i– i0,799 Tinggi 

0,400 i– i0,599 Sedang/Cukup 

0,200 i– i0,399 Rendah 

0,000 i-0,199 Sangat iRendah 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.773 17 
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Tabel i3. i8 iHasil iUji iReliabilitas iVariabel iKecerdasan iEmosional i(X2) 

 

 

c. Uji iReliabilitas iVariabel iGaya iBelajar i(X3) 

 Uji ireliabilitas iinstrumen ipada ivariabel imotivasi ibelajar idiukur imelalui   

iperhitungan iAlpha iCronbach, imenggunakan i30 iresponden isebagai isampel 

iuji icoba, idan i10 ipertanyaan isebagai ibahan iyang idianalisis. iDiperoleh ibahwa 

iseluruh iitem ipernyataan idinyatakan ivalid. iSelanjutnya idisamakan idengan 

idaftar iinterpretasi ikoefisien ir. iHasil iiji ireliabilitas imenunjukkan inilai ir iAlpha 

isebesar i0,778, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa iinstrumen ivariabel 

imotivasi ibelajar imemiliki ireliabilitas itinngi. 

Tabel i3. i9 iHasil iUji iReliabilitas iVariabel iGaya iBelajar i(X3) 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.778 12 

 

I. Uji iPersyaratan iStatistik  iParametik 

Dalam ipengujian ihipotesis imenggunakan istatistik iparametrik i(inferensial), iselain 

idiperlukan idata iyang iinterval idan irasio ijuga iharus idiperlukan ipersyaratan 

inormalitas idan ihomengenitas. 

1. Uji iNormalitas i 

Uji inormalitas idilakukan iuntuk imenguji iapakah isampel in iyang idiambil idari 

isejumlah ipopulasi itersebut isudah irepresentatif iatau ibelum, isehingga 

ikesimpulan ipenelitian iyang idiambil idari isejumlah isampel ibisa 

idipertanggungjawabkan. iUji inormalitas idata imenggunakan imodel 

iKolmogrov iSmirnov idengan irumus isebagai iberikut: 

Rumusan iHipotesis: 

H0 i: idata iyang idiperoleh idari ipopulasi iberdistribusi inormal 

H1 i: idata iyang idiperoleh idari ipopulasi iyang iberdistribusi itidak inormal 

 

 

 

Reliability iStatistics 

Cronbach's iAlpha N iof iItems 

.779 16 
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Kriteria ipengujian ihipotesis: 

Apabila inilai isig i> idari i0,05 imaka iH0 iditerima iyang iberarti isampel iberdistribusi 

inormal, isedangakan iapabila inilai isig i< i0,05 imaka iH0 iditolak idan imenerima iH1 

iyang iberarti isampel iberdistribusi itidak inormal. 

2. Uji iHomogenitas i 

Uji ihomogenitas imerupakan iuji iyang idigunakan iuntuk imengetahui iapakah 

ibeberapa ivarian ipopulasi iadalah isama iatau itidak. iUntuk imelakukan ipengujian 

ihomogenitas imenggunakan imetode iLeneve iStatistic idengan irumus isebagai 

iberikut: 

Kriteria ipengujian: iKriteria iini idalam iuji ihomogenitas imenggunakan inilai 

isignifikansi, ipenggunaan ipengukuran inilai iini iharus idibandingkan idengan 

itingkat iα iyang itelah iditentukan isebelumnya. iNilai iα iditentukan isebesar i0,05 

(5%), idengan ikriteria ipengujiannyaitu iketika iH0 iditerima iapabila inilai 

isignifikansi i> i0,05 idan iH0 iditolak iapabila inilai isignifikansi< i0,05. 

J. Uji iPersyaratan iRegresi iLinear iBerganda i(Uji iAsumsi iKlasik) 

 Menurut iRusman i(2023) ipada ipenelitian iregresi ilinear iberganda iada ipersyaratan 

iyang iharus idipenuhi iyaitu iuji iasumsi iklasik. iAdapun iuji iasumsi iklasik ipada 

ipenelitian iini iyaitu isebagai iberikut: 

1. Uji iLinearitas iGaris iRegresi 

Uji ilinearitas iyang idigunakan ipada ipenelitian iini ibertujuan iuntuk imelihat 

ihubungan ilinear iantara ivariabel idependen idan ivariabel iindependen. iUji 

ilinearitas ipada ipenelitian iini imenggunakan imetode iANOVA. iAdapun 

irumusan ihipotesis iuntuk iuji ilinearitas iadalah isebagai iberikut: 

JK i(T) i= i∑𝑌2 

JK i(a) i= i

(∑𝑌)2

𝑛
 

JK i(b/a) i= ib i{∑𝑋𝑌 −  𝑖
(∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛
} i 

JK i(S) i= iJK i(T) i– iJK i(a) i– iJK i(b/a) 

JK i(G) i= i∑ 𝑖 {∑𝑌
2

− (∑𝑌)
2

𝑛 } 

JK i(TC) i= iJK i(S) i– iJK i(G) 
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Keterangan: 

JK i(T) i= iJumlah ikuadrat itotal 

JK i(a) i= iJumlah ikuadrat iregresi ia 

JK i(b/a) i= iJumlah ikuadrat iregresi ib/a 

JK i(S) i= iJumlah ikuadrat isisa 

JK i(G) i= iJumlah ikuadrat igalat 

JK i(TC) i= iJumlah ikuadrat ituna icocok. i 

Tabel i3. i10 iDaftar ianalisis ivarians i(ANAVA) iuntuk iuji iregresi 

Sumber 

iVariasi 

dk JK KT F  

 

Total 

n ∑𝑌2 ∑𝑌2   

Regresi i(a) 

Regresi i(b/a) 

Sisa 

1 

1 

n-2 

JK i(a) 

JK i(b/a) 

JK i(S) 

JK i(a) 

S2
reg i= iJK i(b/a) 

S2
sis 𝑖

𝐽𝐾 𝑖(𝑆)
𝑛−2  

 

S2𝑟𝑒𝑔

𝑠𝑖𝑠
 

 

(i) 

Tuna i 

Cocok 

Galat 

k-2 

n-k 

JK i(TC) 

JK i(G) 
S2

TC i

𝐽𝐾 𝑖(𝑇𝐶)

𝑘−2
 

S2
G

𝐽𝐾 𝑖(𝐺)

𝑛−𝑘
 

 

S2𝑇𝐶

𝐺
 

 

(ii) 

 

H0: imodel iregresi iberbentuk iliniear 

H: imodel iregresi iberbentuk inon iliniear 

Dari ihipotesis itersebut, iselanjutnya idilakukan iuji ilinearitas idengan ikriteria 

ipengujian iyaitu, iterima iH0 iapabila iFhitung i> iFtabel idengan iα i= i0.05(0,05) i(n-k) iyang 

iartinya imodel iregresi iberbentuk iliniear. iJika isebaliknya imaka itolak iH0 iapabila 

iFhitung i< iFtabel idengan iα i= i0.05(0,05) i(n-k) iyang iartinya imodel iregresi iberbentuk 

inon iliniear. 

2. Uji iMultikolinearitas 

Menurut iRusman i(2023) iuji imultikolineriatas imerupakan ipengujian iyang 

idilakukan idengan itujuan iuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi iyang 

iterbentuk iada ikorelasi iyang itinggi iatau isempurna idiantara ivariabel iindependen 

iatau itidak. iPada ipenelitian iini imenggunakan imetode iTOL i(Tolerance) idan 

iVarian iInflation iFactor i(VIF). iAdapun irumusan ihipotesis iuntuk iuji 

imultikolinearitas iadalah isebagai iberikut: 
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𝑟
𝒙𝒚= 𝒊

𝑵∑𝑿𝒀−(∑ 𝑿) 𝒊(∑ 𝒀)

√[𝑵∑𝑿𝟐−(∑𝑿𝟐)][𝑵 𝒊 ∑ 𝒀𝟐−(∑𝒀𝟐)]

 

Keterangan: 

rxy i: iKoefisien ikorelasi iantara ivariable iX idan iY 

N: iJumlah isampel 

X: iSkor igejala iX 

Y: iSkor igejala iY 

H0: iTidak iterjadi iadanya imultikolinearitas iantar ivariabel ibebas 

H1: iTerjadi iadanya imultikolinearitas iantar ivariabel ibebas 

Dari ihipotesis itersebut, iselanjutnya idilakukan iuji imultikolinearitas idengan 

ikriteria ipengujian iyaitu, iterima iH0 iapabila inilai itolerance i> i0,10 idan inilai iVIF i< 

i10 iyang iartinya itidak iterjadi iadanya imultikolinearitas iantar ivariabel ibebas. iJika 

isebaliknya imaka itolak iH0 iapabila inilai itolerance i< i0,10 idan inilai iVIF i> i10 iyang 

iartinya iterjafi iadanya imultikolinearitas iantar ivariabel ibebas. 

3. Uji iAutokorelasi 

Uji iautokorelasi ipada ipenelitian idigunakan iuntuk imengetahui iapakah iterdapat 

iautokorelasi iatau itidak idiantara idata ipengamatan. iPada ipenelitian iini 

imenggunakan imetode iDurbin-Watson i(DW) iTest, idengan irumus isebagai 

iberikut: 

𝐷𝑊 =
∑(e − 𝑒𝑡−1)2

∑𝑒𝑡
2  

Keterangan 

DW i= iNilai iDurbin iWatson 

e i= iNilai iresidual 

et-1 i= iNilai iresidual isatu iperiode isebelumnya 

Rumusan ihipotesis iuntuk iuji iautokorelasi iadalah isebagai iberikut: 

H0: iTidak iterjadi iadanya iautokorelasi idiantara idata ipengamatan 

H1: iTerjadi iadanya iautokorelasi idiantara idata ipengamatan 
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Dari ihipotesis itersebut, iselanjutnya idilakukan iuji iautokorelasi idengan ikriteria 

ipengujian iyaitu, iterima iH0 iapabila inilai istatistic iDurbin-Watson iberada 

idiantara inilai idU ihingga i(4-dU) idengan ik i= ijumlah ivariabel iindependen idan in i= 

itotal isampel iyang iartinya itidak iterjadi iadanya iautokorelasi idiantara idata 

ipengamatan. iJika isebaliknya imaka itolak iH0. i 

4. Uji iHeteroskedastisitas 

Uji iheteroskedastisitas idigunakan idengan itujuan iuntuk imengetahui iada iatau 

itidaknya ipenyimpangan iasumsi iklasik iheteroskedastisitas. iPada ipenelitian iini 

imenggunakan ikorelasi iRank iSpearman, idengan irumus iyaitu isebagai iberikut: 

Pxy i= i1- i6 i|
∑𝑑1

2

𝑁 𝑖(𝑁2−1)
| i 

Keterangan: 

 i𝜌𝑥𝑦 i: iKoefisien ikorelasi iRank iSpearman 

 i6 i: iKonstanta 

 id2
 i: iSelisih irangking 

 iN i: iJumlah ipengamatan/data 

Rumusan ihipotesis iuntuk iuji iautokorelasi iadalah isebagai iberikut: 

H0: iTidak iada ihubungan iyang isistematik iantara ivariabel iyang imenjelaskan idan 

inilai imutlak idari iresidualnya iatau iregresi itidak iterdapat igejala 

iheteroskedastisitas. 

H1: iAda ihubungan iyang isistematik iantara ivariabel iyang imenjelaskan idan inilai 

imutlak idari iresidualnya iatau iregresi iterdapat igejala iheteroskedastisitas 

Dari ihipotesis itersebut, iselanjutnya idilakukan iuji iheteroskedastisitas idengan 

ikriteria ipengujian iyaitu, iterima iH0 iapabila inilai iSig. i(1-tailed) i> iα i= i0,05 iyang 

iartinya ipersamaan iregresi itidak imengandung igejala iheteroskedastisitas. iJika 

isebaliknya imaka itolak iH0 iapabila inilai iSig. i(1- itailed) i< iα i= i0,05 iyang iartinya 

ipersamaan iregresi imengandung igejala iheteroskedastisitas. iDengan idk i= in i– i2 

idan iα itertentu. 



57 

 

 

K. Pengujian iHipotesis 

Menurut iRusman i(2023) ihipotesis iadalah idugaan isementara iyang idibuat idan 

imasih iperlu idipastikan ikebenarannya. iPada ipenelitian iini iuntuk ipengujian 

ihipotesisnya imenggunakan iTeknik iuji iregresi ilinear isederhana idan iuji iregresi 

imultiple i(berganda). iTeknik iini idigunakan idengan itujuan iuntuk imenganalisis 

ipengujian ihipotesis isecara iparsial idan isimultan. 

1. Uji iRegresi iLinear iSederhana 

Pengujian ihipotesis ipada ipenelitian iini idilakukan idengan iregresi ilinear 

isederhana. iRegresi ilinear isederhana iyang iberhubungan idengan isebab-akibat 

iantara isatu ivariabel ibebas idan ivariabel iterikat, idengan imenggunakan irumus: 

     𝒀̂ i= ia i+ 𝐢𝒃𝒙 

 i i i i i i i iUntuk imelihat inilai ia idan ib imaka idapat idicari idengan irumus: 

     a i= i𝒀̂ i −  𝐢𝒃𝒙 

 

     a i= i

(𝑿𝒀)(∑𝑿𝟐)−(∑𝑿)

𝒏 𝐢∑𝑿𝟐−(∑𝑿)𝟐  

 

     b i= i

𝑵 𝐢∑𝑿−(∑𝑿)−(∑𝒀)

𝒏 𝐢∑𝒙𝟐−(∑𝒙)𝟐  

𝒀̂ i= iSubjek ipada ivariabel iyang idiperkirakan 

a i= iNilai ikonstanta i 

b i= iKoefisien iregresi iyang imenunjukkan iperkiraan ipeningkatan iatau i 

penurunan ivariabel iY 

X i= iVariabel ibebas iyang imemiliki inilai itertentu 

Y i= iVariabel iterikat 

Selanjutnya ipengujian iyang isignifikan idilakukan iuji it idengan irumus isebagai 

iberikut: 

      𝑡0 =  i
𝑏

𝑠𝑏
 

Keterangan: 

𝑡0 =  𝐢Nilai iobservasi 

𝑏 = i iKoefisien iarah iregresi 

𝑠𝑏 = iStandar ideviasi 
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Kriteria ipengujian ihipotesis iini iapabila it0 i> ita imaka iHo iditolak idan iH1 iditerima, 

iyang imenunjukkan iadanya ipengaruh i𝑎 i= i0,05 idan idk i= in-2. 

2. Uji iRegresi iLinear iMultiple i(Berganda) 

Pengujian ihipotesis iini imenetapkan istatistik iF idengan imenggunakan imodel 

iregresi ilinear iberganda, iyang imerupakan icara iuntuk imenilai ipengaruh 

ivariabel iindependent i(X) iterhadap ivariabel idependen i(Y). 

Dapat idihitung idengan irumus isebagai iberikut: 

      i i i i i i𝑌̂  i= ia i+ i𝑏1𝑋1 +  i𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 

      i i i i i i ia i= i𝑌̂ i −  i𝑏1𝑋̅1 −  i𝑏2 i𝑋̅2 − 𝑏3𝑋̅3 

  𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖                  𝑖 𝑖𝑏1 =  𝑖
(∑𝑥2 𝑖

2
) 𝑖(∑𝑥1𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥1
2

)−(∑𝑥1𝑥2)
2  

  𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 𝑖                𝑖 𝑖 𝑖𝑏2 =  𝑖
(∑𝑥1

2
) 𝑖(∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2

)−(∑𝑥1𝑥2)
2  

      i i i i i i i𝑏3 =  𝑖
(∑𝑥1 𝑖

2 ) 𝑖(∑𝑥2𝑦)−(∑𝑥1𝑥2)(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)−(∑𝑥1𝑥2)2  

Keterangan: 

𝑌̂  i= iNilai ivariabel iY 

𝑎 i= iKonstanta iY ibila iX i= i0 

𝑏1𝑏2𝑏3  i= iKoefisien iarah iregresi 

𝑋1𝑋2𝑋3  i= iVariabel ibebas 

Selanjutnya, idilakukan iuji iF iyang imenguji ikoefisien iregresi isecara ibersamaan. 

iUji iini ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah ivariable iindependen i(X1, iX2, idan 

iX3) iberpengaruh isecara isignifikan iterhadap ivariable idependen i(Y) isecara 

iBersama-sama, idengan imenggunakan irumus isebagai iberikut: 

    𝐹 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/(𝑛−𝑘−1)
 

Selanjutnya, iuntuk ipengujian ihipotesis iyaitu imenolak iH0 ijika iFhitung i> iFtabel idan 

ijika iFhitung i< iFtabel idan iditerima iH0, idengan idk ipembilang i= iK idan idk ipenyebut i= 

in-k-1 idengan i𝑎 i= i0,05. iSebaliknya iditerima ijika iFhitung i> iFtabel i(Rusman,2018). 
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 SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan analisis data pada variabel motivasi 

belajar, kecerdasan emosional, dan gaya belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pasir Sakti, sehingga didapat simpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar siswa memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi 

belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pasir Sakti. Artinya, 

semakin tinggi tingkat motivasi belajar siswa, maka semakin meningkat pula 

prestasi belajar ekonomi yang diperoleh. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

pengujian hipotesis serta nilai koefisien regresi yang menunjukkan adanya 

peningkatan prestasi belajar seiring dengan meningkatnya motivasi belajar. 

Walaupun kontribusi motivasi belajar terhadap prestasi belajar ekonomi 

relatif kecil, motivasi tetap menjadi unsur penting dalam proses pembelajaran 

karena mampu mendorong keaktifan, ketekunan, dan konsentrasi siswa. 

Oleh sebab itu, guru diharapkan terus menjalankan perannya sebagai 

motivator dengan menerapkan strategi pembelajaran yang menarik serta 

menciptakan suasana belajar yang kondusif guna menunjang pencapaian 

hasil belajar ekonomi secara optimal. 

2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat dinyatakan bahwa 

kecerdasan emosional siswa memberikan pengaruh secara parsial 

terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pasir 

Sakti. Hasil pengujian hipotesis membuktikan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa 

semakin baik kecerdasan emosional yang dimiliki siswa, maka semakin 

tinggi pula prestasi belajar ekonomi yang diperoleh. Koefisien regresi 
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sebesar 0,226 menunjukkan bahwa peningkatan kecerdasan emosional 

sejalan dengan peningkatan prestasi belajar, meskipun besarnya 

kontribusi yang diberikan tergolong kecil dengan nilai koefisien 

determinasi sebesar 3,4%, sehingga sebagian besar prestasi belajar 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian. Walaupun 

demikian, kecerdasan emosional tetap merupakan aspek penting karena 

berperan dalam kemampuan siswa mengendalikan emosi, mengatasi 

tekanan belajar, mempertahankan fokus, serta menjalin interaksi yang 

positif selama proses pembelajaran, sehingga mendukung pencapaian 

hasil belajar ekonomi yang optimal. 

3. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

gaya belajar memiliki pengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Pasir Sakti. Hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh positif, sehingga 

penerapan gaya belajar yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

dapat meningkatkan prestasi belajar ekonomi. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0,266 mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas gaya belajar 

sejalan dengan peningkatan prestasi belajar ekonomi, meskipun 

kontribusinya tergolong kecil dengan koefisien determinasi sebesar 

2,5%. Namun demikian, jika dibandingkan dengan variabel independen 

lainnya, gaya belajar merupakan variabel yang memberikan pengaruh 

paling besar terhadap prestasi belajar siswa. Oleh sebab itu, pemahaman 

dan penerapan gaya belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa sangat 

penting untuk mendukung proses pembelajaran ekonomi yang lebih 

efektif dan optimal. 

4. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi belajar, kecerdasan emosional, dan gaya belajar secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi siswa kelas X 

di SMA Negeri 1 Pasir Sakti, yang dibuktikan dengan nilai Fhitung > 

Ftabel dan signifikansi < 0,05. Ketiga variabel tersebut secara bersama-

sama berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa, meskipun sebagian 

besar prestasi belajar masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 
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ini. Di antara ketiga variabel, kecerdasan emosional memberikan 

kontribusi terbesar, diikuti oleh gaya belajar dan motivasi belajar. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan belajar siswa tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh 

dorongan belajar, kemampuan mengelola emosi, serta kesesuaian gaya 

belajar. Oleh karena itu, peningkatan prestasi belajar ekonomi siswa 

perlu didukung melalui penguatan motivasi belajar, pengembangan 

kecerdasan emosional, dan penerapan gaya belajar yang sesuai dengan 

karakteristik siswa 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan simpulan penelitian, maka disarankan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan data yang diperoleh, para siswa diharapkan dapat terus 

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar, baik dari dalam diri sendiri 

maupun dari lingkungan sekitar, dengan memahami pentingnya 

pendidikan sebagai alat untuk meraih cita-cita dan masa depan yang lebih 

cerah. Siswa perlu menentukan tujuan belajar yang spesifik, mengatur 

waktu belajar dengan baik, serta menunjukkan sikap disiplin dan 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas akademis, terutama dalam 

mata pelajaran Ekonomi. Selanjutnya, siswa diharapkan dapat mengasah 

kecerdasan emosional, terutama dalam mengelola perasaan saat 

menghadapi tekanan akademis seperti ujian, tugas, dan presentasi di 

kelas. Kemampuan untuk mengendalikan emosi, mengatur stres, dan 

membangun rasa percaya diri akan mendukung siswa untuk tetap fokus, 

tenang, dan aktif dalam proses belajar, sehingga berdampak positif pada 

hasil akademis mereka. Siswa juga dianjurkan untuk mengenali dan 

memahami gaya belajar yang paling kompatibel dengan karakteristik 

pribadi mereka, apakah itu visual, auditori, atau kinestetik. Dengan 

menerapkan gaya belajar yang paling sesuai, siswa akan lebih mudah 

dalam memahami materi pelajaran, meningkatkan konsentrasi, dan 

memaksimalkan hasil belajar. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat 
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menyesuaikan strategi belajarnya dengan gaya belajar yang dimiliki agar 

prestasi mereka di bidang Ekonomi dapat meningkat secara signifikan. 

2. Guru dapat menciptakan Guru diharapkan untuk terus berfungsi sebagai 

penggerak, penyedia fasilitasi, dan penuntun dalam proses belajar 

mengajar dengan menciptakan suasana pendidikan yang menarik, 

interaktif, dan nyaman. Para pengajar dianjurkan untuk menerapkan 

beragam metode pengajaran yang inovatif dan sejalan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa agar dapat meningkatkan ketertarikan serta motivasi 

siswa terhadap mata pelajaran Ekonomi. Selain itu, penting bagi guru 

untuk memberikan umpan balik yang positif, penghargaan yang 

mendidik, serta dorongan yang dapat meningkatkan kepercayaan diri 

para siswa. Perhatian terhadap aspek kecerdasan emosional siswa juga 

sangat krusial, sehingga diharapkan guru dapat membantu siswa 

mengelola emosi, membangun sikap positif, serta menciptakan interaksi 

yang harmonis selama proses pembelajaran di kelas. Para pendidik juga 

disarankan untuk memperhatikan perbedaan dalam gaya belajar siswa 

dan menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan karakteristik tersebut. 

Penggunaan berbagai jenis media pembelajaran, seperti media visual, 

diskusi kelompok, dan aktivitas praktis, diharapkan mampu memenuhi 

berbagai gaya belajar siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif 

dan prestasi belajar siswa dapat meningkat. 

3.  Sekolah diharapkan untuk menyediakan sarana pembelajaran yang lebih 

baik, seperti media interaktif dan lingkungan belajar yang menyokong, 

guna membantu peningkatan prestasi siswa. Pihak pendidikan 

diharapkan mampu menciptakan serta menjaga suasana belajar yang 

baik, aman, dan nyaman bagi para siswa. Penyediaan fasilitas serta 

infrastruktur untuk pembelajaran yang cukup, seperti ruangan kelas yang 

nyaman, alat belajar, dan fasilitas penunjang lainnya, diharapkan dapat 

mendukung proses belajar secara maksimal. Sekolah juga dianjurkan 

untuk mengembangkan program-program pendukung yang bertujuan 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan kecerdasan emosional siswa, 

seperti layanan bimbingan dan konseling, kegiatan pengembangan 
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karakter, serta pelatihan keterampilan lunak. Selain itu, diharapkan 

sekolah dapat memfasilitasi para guru untuk mengikuti pelatihan atau 

workshop yang berkaitan dengan inovasi dalam pembelajaran, 

pengelolaan kelas, dan penguatan pendidikan karakter, sehingga mutu 

pembelajaran dapat terus ditingkatkan. 

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas lingkup penelitian 

dengan meningkatkan jumlah sampel atau menggunakan jenis sekolah 

yang berbeda, agar hasil penelitian lebih dapat diterapkan secara umum. 

Bagi peneliti di masa depan, disarankan untuk memperluas studi ini dengan 

menambahkan variabel lain yang mungkin berdampak pada keberhasilan 

belajar siswa, seperti kondisi keluarga, cara mengajar, minat terhadap 

pelajaran, atau sarana belajar. Di samping itu, penelitian berikutnya bisa 

menggunakan sampel yang lebih besar atau menerapkan metode penelitian 

yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif atau kombinasi metode, agar 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor 

yang berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

5. Orang tua diharapkan memberikan dukungan dan perhatian maksimal 

terhadap proses pendidikan anak, baik di lingkungan rumah maupun di 

luar sekolah. Diharapkan agar orang tua menciptakan lingkungan yang 

mendukung pembelajaran di rumah, memberikan dorongan, serta 

mendampingi anak saat mengatur waktu belajar dan menyelesaikan 

tugas-tugas sekolah. Lebih jauh lagi, orang tua harus membantu anak 

dalam meningkatkan kecerdasan emosional, seperti mengajarkan cara 

mengelola perasaan, menghadapi kegagalan, dan membangun rasa 

percaya diri. Komunikasi yang terbuka dan harmonis antara orang tua 

dan anak diharapkan dapat membuat anak merasa lebih nyaman dan 

termotivasi untuk belajar. Selain itu, orang tua disarankan untuk 

membangun kerjasama yang baik dengan sekolah dan guru, sehingga 

perkembangan akademis dan emosional anak dapat dipantau secara 

terus-menerus dan masalah yang dihadapi siswa dapat diselesaikan 

dengan baik. 



100 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

Adawiyah, N., Sari, R., & Putri, L. (2020). Gaya belajar auditorial dan pengaruhnya 

terhadap prestasi belajar siswa. Jurnal Pendidikan dan Psikologi, 11(2), 85–

95. 

 Ady, A. C., Ismail, I., & Asham, A. (2025). Hubungan antara gaya belajar, 

kemandirian belajar, minat belajar terhadap hasil belajar kelas VIII SMP 

Negeri se-Kecamatan Labakkang. Bioscientist: Jurnal Ilmiah Biologi, 13(2), 

1245–1255. 

Afriansari. (2020). Penilaian Afektif Pembelajaran Daring IPA Terpadu dengan 

Menggunakan Media Whatsapp. Diffraction: Journal for Physics Education 

and Applied Physics, 2(2), 65–73. 

Afriansyah, E. A. (2022). Peran RME terhadap Miskonsepsi Siswa MTs pada Materi 

Bangun Datar Segi Empat. Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 

11(3), 359-368. 

 Aisyah, R. N., Pujiati, P., & Maydiantoro, A. (2022). Pengaruh kemandirian belajar, 

penggunaan Google Classroom, dan manajemen waktu terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Jurnal Pengembangan Profesi 

Pendidik Indonesia, 2(1), 1–10. 

 Aminullah, A., & Suparman, S. (2025). Pengaruh kepercayaan diri, kemandirian 

belajar, dan gaya belajar terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP 

Negeri 5 Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat. JUPEIS: Jurnal Pendidikan 

dan Ilmu Sosial, 4(3), 592–603. 



101 

 

 

Anggarini. (2012). Taksonomi Bloom-Revisi Ranah Kognitif: Kerangka Landasan 

Untuk Pembelajaran, dan Penilaian. Jurnal Pendidikan Dasar Dan 

Pembelajaran, 2(2), 98–117. 

  Anggraini, E. D., Winatha, I. K., & Rusman, T. (2016). Pengaruh efikasi diri, 

kecerdasan adversitas, motivasi belajar terhadap hasil belajar. JEE (Jurnal 

Edukasi Ekobis), 4(3). 

 Anisa, M., Medriati, R., & Putri, D. H. (2019). Pengaruh model quantum learning 

terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas X. Jurnal 

Kumparan Fisika, 2(3), 201–208. 

 Barokah, N., & Muniroh, S. M. (2025). Peran asesmen berbasis karakter 

kemandirian dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada 

siswa sekolah dasar. Pragmatik: Jurnal Rumpun Ilmu Bahasa dan 

Pendidikan, 3(3), 82–93. 

Budiyono. (2023). Prestasi belajar sebagai hasil aktivitas belajar dan pengalaman. 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 20(2), 75–85. 

Butarbutar, F. (2020). Pengembangan Emotional Intelligence Dalam Konteks 

Pekerjaan. Jurnal Psikologi Universitas HKBP Nommensen, 6(2), 92-101. 

DePorter, B., & Hernacki, M. (2010). Quantum learning: Membiasakan belajar 

nyaman dan menyenangkan. Kaifa. 

Djara, J. I., Imaniar, M., Sae, E., & Anin, S. (2023). Pengaruh gaya belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan (JURDIKBUD), 

3(2), 226–233. 

Emda, Amna. 2018. “Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran.” 

Lantanida Journal 5(2):172 

Evanne, L., Adli, A., & Ngalimun, N. (2021). Dampak game online terhadap 

motivasi belajar dan keterampilan komunikasi interpersonal mahasiswa. Al-

Kalam: Jurnal Komunikasi, Bisnis dan Manajemen, 8(1), 55–62. 



102 

 

 

Farida, N. (2022). Fungsi dan aplikasi motivasi dalam pembelajaran. Education and 

Learning Journal, 2(2), 118-125. 

Fathiyah, M. D., Rahma, O., & Aminah, S. (2022). Pengaruh Kecerdasan 

Emosional dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XII SMA Negeri 33 Jakarta. Humantech: 

Jurnal Ilmiah Multidisiplin Indonesia, 2(Special Issue 2), 569-578. 

Fina, & Hairunhasana. (2021). Kapasitas menghadapi frustrasi dan pengendalian 

emosi dalam kecerdasan emosional. Jurnal Psikologi Terapan, 14(2), 110–

122. 

Fitriyah, C. Z., & Wardani, R. P. (2022). Paradigma kurikulum merdeka bagi guru 

sekolah dasar. Scholaria: Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 12(3). 

Gagné, R. M. (1985). The conditions of learning and theory of instruction (4th ed.). 

Holt, Rinehart and Winston. 

Gina, R. (2023). Pengaruh Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, dan Kecerdasan 

Emosional Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas XI IPA 

MAN 1 Banjarmasin Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Goleman, D. (2013). Emotional intelligence: Why it can matter more than IQ. New 

York, NY: Bantam Books. 

Goleman, D. (2017). Kecerdasan emosional: Mengapa EQ lebih penting daripada 

IQ (Edisi revisi). Gramedia Pustaka Utama. 

Gusnita, G., Melisa, M., & Delyana, H. (2021). Kemandirian Belajar Siswa Melalui 

Pembelajaran Kooperatif TPSq. Jurnal Absis : Jurnal Pendidikan 

Matematika Dan Matematika, 3(2), 286–296. 

Gustiana, H., Hardiani, N., & Hesikumalasari, H. (2023). Pengaruh Gaya Belajar 

dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika di MA Putra Al-Ishlahuddiny. Journal of Math Tadris, 3(2), 1-

14. 



103 

 

 

Handayani, S. W., Masfuah, S., & Fardani, M. A. (2021). Kecerdasan emosional 

anak sekolah dasar saat pembelajaran daring. Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Pendidikan, 5(3), 446-456. 

Hanifah, H., Salsabillah, L., Fitri, A. T., Febriani, R. M., & Hidayatullah, R. (2025). 

Landasan Teori, Penelitian Relevan, Kerangka Berpikir Dan Hipotesis 

Penelitian Pendidikan. IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam, 3(2), 391-404. 

Hayyu, A. U., Bunyamin, A., Syahrul, M., Syahid, A., & Mustamin, M. (2025). 

Pengaruh Motivasi Dan Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar Di Sman 2 

Maros. Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 10(03), 235-250. 

Ilmaknun, A., & Maria, R. (2023). Pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi 

belajar siswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 16(2), 120–130. 

Irawati, I, dkk. 2021. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar IPA. J.Pilar 

MIPA. 16 (1) :44- 48. 

Jamin, H.  (2018).  Upaya  meningkatkan  kompetensi  guru  profesional.  At-Ta'dib:  

Jurnal Ilmiah Prodi Pendidikan Agama Islam , 19-36. 

Jean, M., Santoso, B., & Wulandari, S. (2023). Pendekatan gaya belajar dalam 

meningkatkan prestasi akademik. Jurnal Pendidikan Modern, 18(1), 30-42. 

Kaputri, Y. D., Nurdin, N., & Winatha, I. K. (2018). Pengaruh Kecerdasan 

Emosional, Motivasi, Kreativitas, dan Gaya Belajar Terhadap Kemandirian 

Belajar. JEE Jurnal Edukasi Ekobis, 6(5). 

Karlina, R., Pujiati, P., & Maydiantoro, A. (2021). Pengaruh motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar mata kuliah Pengantar Akuntansi. Jurnal 

Internasional Studi Pendidikan Ilmu Sosial, 1 (1), 7-15. 

Laia, Y., Sarumaha, M. S., & Laia, B. (2022). Bimbingan konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa di SMA Negeri 3 Susua tahun 

pelajaran 2021/2022. Counseling For All: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 

2(1), 1-12. 



104 

 

 

Mahalia, V. A., Afriza, E. F., & Gumilar, G. (2025). Pengaruh Gaya Belajar, 

Kemandirin Belajar Dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi. Jurnal Akademik Ekonomi Dan Manajemen, 2(3), 

737-744. 

Maheni, N. P. K. (2019). Pengaruh Gaya Belajar Dan Lingkungan Teman Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Di Jurusan Pendidikan Ekonomi 

Universitas Pendidikan Ganesha. Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha, 

11(1), 85-94. 

Maitrianti. (2021). Indikator kecerdasan emosional pada siswa. Jurnal Pendidikan 

dan Psikologi, 16(1), 45-56. 

Mariyana, W., Winatha, I. K., Rahmawati, F., & Rizal, Y. (2023). Pengaruh Minat 

Belajar, Perhatian Orang Tua, dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa. Journal of Social Science Education, 4(1), 

22-28. 

Matsani, N., & Rafsanjani, M. A. (2021). Peran kemandirian belajar dalam 

memediasi pengaruh motivasi berprestasi terhadap prestasi belajar 

mahasiswa selama pembelajaran daring. Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Undiksha, 13(1), 9-21. 

Mirnawati, M., Oktavianty, N., Judrah, M., Safaruddin, S., & Akbar, A. (2023). 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kecerdasan 

Emosional Peserta Didik. Journal of Instructional and Development 

Researches, 3(1), 35-40. 

Mufidah, S. (2017). Klasifikasi gaya belajar: Visual, auditorial, dan 

kinestetik. Jurnal Psikologi Pendidikan, 10(3), 120-130. 

Novannisa, O., Rusman, T., & Maydiantoro, A. (2018). Pengaruh Motivasi, Status 

Sosial dan Lingkungan terhadap Minat Melanjutkan Studi ke Perguruan 

Tinggi melalui Prestasi Belajar. Economic Education and Entrepreneurship 

Journal, 1(2), 370441 



105 

 

 

Nurwahid, M. (2021). Korelasi antara motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

online dengan hasil belajar matematika di masa pandemi. Jurnal Cendekia: 

Jurnal Pendidikan Matematika, 5(2), 1127-1137. 

Prameswari, D., & Ghofur, M. A. (2024). Pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

prestasi belajar ekonomi dengan motivasi belajar sebagai variabel mediasi. 

Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis, 12(1), 65–78. 

Pritandhari, M. (2018). Analisisintensitas Penggunaangadgetdan Pemanfaatan 

internet terhadap Motivasi Belajar. Promosi: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, 6(1). 

Pujianto, A., Darsono, D., & Pujiati, P. (2013). Pembelajaran Inkuiri Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Prestasi Belajar Ips. Jurnal 

Studi Sosial/Journal of Social Studies, 1(4). 

 Pujiati, P., & Putri, R. D. (2019). Pengaruh Kesiapan Belajar, Gaya Belajar, dan 

Efikasi Diri Terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu. JEE (Jurnal Edukasi 

Ekobis), 7(4). 

Putra, D. N., Afrizal, A., & Zamzami, Z. (2018). Pengaruh Kecerdasan Emosional, 

Gaya Belajar dan Kepercayaan Diri Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 

Akuntansi (Survei pada Mahasiswa Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jambi Angkatan 2014). JAKU (Jurnal Akuntansi & Keuangan 

Unja) (E-Journal), 3(4), 53-63. 

Putri, A., & Maheni, S. (2019). Indikator gaya belajar siswa dalam pembelajaran 

efektif. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, 14(2), 75-85. 

Putri, F. E., Amelia, F., & Gusmania, Y. (2019). Hubungan antara gaya belajar dan 

keaktifan belajar matematika terhadap hasil belajar siswa. Edumatika: Jurnal 

Riset Pendidikan Matematika, 2(2), 83-88. 

Putri, R. A., Magdalena, I., Fauziah, A., & Azizah, F. N. (2021). Pengaruh gaya 

belajar terhadap pembelajaran siswa sekolah dasar. Cerdika: Jurnal Ilmiah 

Indonesia, 1(2), 157-163.           



106 

 

 

Qadir, Ahmad, Khavin Edsyah Putra, Muhammad Fathir A, and Putri Khairamulya 

R. 2022. “Pentingnya Pendidikan Bagi Generas Muda Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan.” Jurnal Pendidikan Indonesia 3(11): 1023–33.                                                     

Rahman, N. H. (2021). Pengaruh Media Flashcard Dalam Meningkatkan Daya Ingat 

Siswa Pada Materi Mufrodat Bahasa Arab. Jurnal Tahsinia, 2(2), 99–106. 

Rahmawan, A., dkk. (2022). Kecerdasan emosional dan pengaruhnya terhadap 

prestasi belajar siswa sekolah menengah. Jurnal Psikologi Pendidikan, 

11(2), 98–110. 

Rahmawati. (2023). Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik siswa 

sekolah menengah. Jurnal Ilmu Pendidikan, 18(2), 112–121. 

Ratnasari, S. L., Sari, W. N., Siregar, Y., Susanti, E. N., & Sutjahjo, G. (2022). 

Pengaruh kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan 

spiritual terhadap tingkat pemahaman akuntansi pada mahasiswa di Kota 

Batam. In Proceeding of National Conference on Accounting & Finance (pp. 

440-448). 

Riyanti. (2021). Pengaruh kecerdasan emosional terhadap keaktifan dan prestasi 

belajar siswa. Jurnal Pendidikan, 15(1), 34–44. 

Rozaini, Noni & Anti, Sandra Dewi. (2017).Pengaruh Motivasi Belajar dan 

Kepercayaan Diri Siswa Terhadap Prestasi Belajar, Jurnal Niagawan, Vol 6 

(2) hal. 1-6.        

Safutri, L. W., Maulida, I., & Lestari, E. A. (2024). Pengaruh motivasi belajar dan 

hasil belajar terhadap kemandirian belajar siswa kelas IV SD Negeri Se-

Kota Madya Yogyakarta. Kajian Pendidikan, Seni, Budaya, Sosial dan 

Lingkungan, 1(2), 135-145. 

Santoso, A. (2024). Pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi akademik 

siswa SMA. Jurnal Psikologi Pendidikan, 20(1), 33–44. 

Saputra, A., Putri, N. A., & Hidayat, R. (2024). Kontribusi kecerdasan emosional 

terhadap keberhasilan belajar siswa SMA. Jurnal Ilmu Pendidikan, 19(1), 

50–60. 



107 

 

 

Sardiman, A. M. (2018). Interaksi dan motivasi belajar mengajar. Rajawali Pers. 

Sari, N., & Rusman, T. Suroto, & Rizal, Y.(2020). Hasil Belajar Menggunakan CRH 

dan Make a Match dengan Memperhatikan Motivasi Belajar Siswa. Jurnal 

Pendidikan, Ekonomi dan Bisnis, 5(1), 41-54. 

Sarkum, M. (2022). Kemandirian belajar siswa: Konsep dan implementasi. Jurnal 

Pendidikan Mandiri, 16(1), 55-65. 

Sarnoto, A. Z., & Rahmawati, S. T. (2020). Kecerdasan Emosional Dalam Perspektif 

Al-Qur’an. Jurnal Statement: Media Informasi Sosial Dan Pendidikan, 

10(1), 21-38. 

Shapiro, Laurence E, Mengajarkan Emosional Inteligensi pada Anak (A. T. 

Kentjono, Trans). Gramedia Pustaka Utama. 

Silitonga, T., Harahap, R., & Siregar, M. (2020). Jenis-jenis gaya belajar dan 

karakteristiknya. Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, 15(3), 100-112. 

Simamora, L., Hernaeny, U. F., & Hasanah, U. (2023). Pengaruh Kemandirian 

Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa. 

Innovative: Journal Of Social Science Research, 3(3), 5082-5092. 

Siregar, D. (2019). Indikator kemandirian belajar siswa. Jurnal Psikologi 

Pendidikan, 13(2), 90-100. 

Slameto, (2010), Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta. 

Sudjana, N. (2017). Penilaian hasil proses belajar mengajar. Remaja Rosdakarya. 

Sugiyanto, dkk. (2020). Motivasi sebagai dorongan dalam belajar. Jurnal Psikologi 

Pendidikan, 14(1), 60-72. 

Sumarmo, U., & Siregar, E. (2019). Selfregulated learning dan kemandirian 

belajar. Jurnal Pendidikan dan Psikologi, 11(4), 130-140. 

Sumarsih, I. (2022). Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu,   6(5). 



108 

 

 

Suroto, S., Pujiati, P., Winatha, I. K., & Rahmawati, F. (2024). The Effect of 

Fieldwork Practices, Information on the World of Work and Motivation to 

Enter the World of Work on Job Readiness. Economic Education And 

Enterpreneurship Journal, 7(1), 42-47. 

 Suroto, S., Sunyono, S., Haenilah, E. Y., Hariri, H., Pargito, P., & Trenggono, N. 

(2023). Evaluation of presentation skills in the context of online learning: A 

literature review. Evaluation of Presentation Skills in the Context of Online 

Learning: A Literature Review, 13(5), 855-860. 

Syafi'i, A., Marfiyanto, T., & Rodiyah, S. K. (2018). Studi tentang prestasi belajar 

siswa dalam berbagai aspek dan faktor yang mempengaruhi. Jurnal 

komunikasi pendidikan, 2(2), 115-123. 

Ubaidillah, M. F., Yusuf, A., Mubaroq, M. A., & Jauhari, M. A. (2023). Analisis 

Model Pembelajaran Sesuai dengan Gaya Belajar Anak Sekolah Dasar yang 

Beragam. Alsys, 3(4), 374–387.                        

Uno, H. B. (2019). Teori motivasi dan pengukurannya: Analisis di bidang 

pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 

Urfatullaila, L., Rahmawati, I., Lestari, H., & Ismail, Z. (2022). Pengaruh Motivasi 

Intrinsik Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Kelas V di MI Al Azkia Tenjolaya Bogor. As-Syar'i: Jurnal Bimbingan & 

Konseling Keluarga, 4(3), 266-275. 

Widiastuty, R. D., Ferdian, A., & Mansur, D. M. (2021). Pengaruh lingkungan 

belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa. Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Manajemen, 6(2), 405-417. 

Wulandari. (2021). Pengaruh gaya belajar terhadap prestasi belajar ekonomi siswa 

kelas X SMA Negeri di Provinsi Jawa Tengah. Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

14(2), 85–95. 

 Wuwung, O. C. (2019). Strategi Pembelajaran & Kecerdasan Emosional. Surabaya: 

Scopindo.            

 


